Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains

dengan Model Penalaran Kausal untuk Memecahkan Masalah pada Siswa SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep by Satriani, Satriani
iPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
ETNOSAINS DENGAN MODEL PENALARAN KAUSAL
UNTUK MEMECAHKAN MASALAH
DI SMPN 1 PANGKAJENE
KAB. PANGKEP
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Fisika













Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis
haturkan kehadirat Allah swt yang Maha Pemberi petunjuk, anugerah dan nikmat
yang diberikan-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal untuk memecahkan masalah di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab.
Pangkep”.
Allahumma Shalli a’la Sayyidina Muhammad, penulis curahkan kehadirat
junjungan umat, pemberi syafa’at, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka bumi
ini, seorang manusia pilihan dan teladan kita, Rasullulah saw, beserta keluarga, para
sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin.
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini penulis
mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan semangat  dan
bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini terwujud berkat uluran
tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis.
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak
terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, Ayahanda dan Ibunda
vii
tercinta Muslimin dan Rukiah atas segala doa dan pengorbanannya yang telah
melahirkan, mengasuh, memelihara, mendidik dan membimbing penulis dengan
penuh kasih sayang serta pengorbanan yang tak terhitung sejak dalam kandungan
hingga dapat menyelesikan studiku dan selalu memberikanku motivasi dan dorongan
baik moril dan materil yang diberikan kepada penulis.
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya,
penulis sampaikan kepada:
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar beserta
Wakil Rektor I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan dalam menimba ilmu
di dalamnya.
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan
dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada penulis.
3. Dr. Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. dan Rafiqah, S.Si. M.Si. selaku Ketua dan
Sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan
nasehat penyusunan skripsi ini.
4. Dr. M. Safei, M. Si, dan Muh. Syihab Ikbal, S.Pd,.M.Pd. selaku Pembimbing I dan
Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing dan
mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
viii
5. Para Dosen, Karyawan/Karyawati pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar dengan tulus dan Ikhlas memberikan ilmunya dan bantuannya
kepada penulis.
6. Pihak sekolah yaitu Sumiati S.Pd selaku Kepala  sekolah dan Ibu Kartini, S.Pd,
Guru Mata Pelajaran Fisika di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep yang bersedia
menerima dan bekerjasama dengan peneliti untuk mengadakan penelitian di
sekolah tersebut.
7. Peserta didik kelas VIII D TA 2016/2017 di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep.
8. Kepada teman-teman kelasku tercinta Fisika C terutama Suryani, A. Eka Fitrianti
Hasan, Rismawati, Apriyani Permatasari dan Nilla Sariana Serta rekan-rekan
mahasiswa angkatan 2013 tanpa terkecuali terima kasih atas kebersamaannya
menjalani hari-hari perkuliahan, semoga menjadi kenangan terindah yang tak
terlupakan.
9. Kepada Papat yang telah bersedia menambah referensi saya.
10. Serta tak lupa pula kepada adinda-adinda angkatan 2014 dan 2015 serta 2016
yang senantiasa memberikan doa dan semangat kepada saya.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang
sifatnya konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.
ix
Akhirnya hanya kepada Allah Swt, penulis memohon rida dan magfirah-Nya,
semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang berlipat
ganda di sisi Allah swt, semoga karya ini dapat bermanfaat kepada para pembaca,
Aamiin…
Wassalam.




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................... iii




DAFTAR GRAFIK ....................................................................................... xv
ABSTRAK.................................................................................................... xvi
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1
A. Latar Belakang Masalah................................................................ 1
B. Rumusan Masalah ........................................................................ 6
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup ...................... 6
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................... 7
BAB II TINJAUAN TEORETIS..................................................................... 9
A. Lembar Kerja Peserta Didik.......................................................... 9
B. Definisi Kelompok Etnik .............................................................. 14
C. Hubungan Kausal .......................................................................... 25
D. Model Pengembangan ................................................................... 28
BAB III METODOLOGI PENELITIAN......................................................... 33
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ........................................................... 33
B. Subjek Penelitian .......................................................................... 33
xi
C. Komponen LKPD Berbasis Etnosains ......................................... 33
D. Prosedur Pengembangan LKPD Berbasis Etnosains ................... 33
E. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data ............................... 39
F. Teknik Analisis Data .................................................................... 42
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................ 46
A. Deskripsi Tahap Pendefinisian...................................................... 46
B. Deskriptif Tahap Perancangan ...................................................... 48
C. Deskriptif Tahap Pengembangan .................................................. 52
D. Deskriptif Tahap Penyebaran ........................................................ 70
E. Hasil penelitian dan Pembahasan.................................................. 70
BAB V PENUTUP.......................................................................................... 78
A. Kesimpulan ................................................................................... 78
B. Implikasi Penelitian....................................................................... 79






3.1 Validasi aspek pada setiap komponen 41
3.2 Tingkat kolerasi dan kekuatan hubungan 43
3.3 Kriteria Respon Peserta Didik 43
3.4 Kategorisasi skor penilaian pada aspek penyajian 44
3.5 Kategori skor penilaian pada aspek kelayakan isi 44
3.6 Kategori skor penilaian pada aspek kebahasaan 44
3.7 Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Uji coba oleh peserta didik 45
4.1 Nama-Nama Validator 53
4.2 Kriteria Jawaban Item Instrumen Validasi Beserta Skornya 53
4.3 Hasil Validasi LKPD berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal untuk komponen penyajian 53
4.4 Hasil Validasi LKPD Berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal untuk komponen kelayakan isi 54
4.5 Hasil Validasi LKPD berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal untuk komponen kebahasaan 56
4.6 Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen penyajian 59
4.7 Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen
kelayakan isi 59
4.8 Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen kebahasaan 60
4.9 Hasil perbaikan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
xiii
Kausal 62
4.10 Rekapitulasi data hasil angket tanggapan mahasiswa pada uji coba
skala terbatas 64
4.11 Kategori Hasil Belajar Fisika Pretes 66
4.12 Kategori Hasil Belajar Fisika Postes 67




3.1 Model pengembangan perangkat pembelajaran 4D Thiagarajan 39
4.1 Cover LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal depan 50
4.2 Isi LKPD Berbasis Etnosains(1)format judul/materi,
(2) daftar pustaka, (3) percakapan komik pendahuluan, dan (4)
format gambar 51
4.3 Isi LKPD Berbasis Etnosains(1)daftar isi,
(2) tujuan pembelajaran, (3) materi fisika, dan (4) penjelasan etnosains 61
4.4 Isi LKPD Berbasis Etnosains (1) tujuan pembelajaran dan




4.1 Rekapitulasi data hasil angket tanggapan  peserta didik pada
uji coba skala terbatas 64
4.2 Histogram Kategori Hasil Belajar Pretes 67





Judul :“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains
dengan Model Penalaran Kausal untuk Memecahkan Masalah
pada siswa SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep ”
Penelitian ini bertujuan mengetahui proses pengembangan LKPD Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal dan kevalidan serta reabilitas LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal serta kefektifan LKPD LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal terhadap hasil belajar peserta
didik SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (Researh and
Development). Lokasi penelitian ini di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep kelas VIII
D yang berjumlah 35 peserta didik semester ganjil 2016/2017. Komponen LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah isi LKPD yang Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal. Model Pengembangan modul yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model 4-D. Model 4-D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi aspek-aspek
LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal, angket respon peserta
didik dan tes hasil belajar.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan menggunakan analisis
validasi, rebilitas dan keefektifan LKPD Berbasis Etnosains di SMPN 1 Pangkaje’ne
diperoleh tingkat kevalidan dengan nilai 0,7 dan reabilitas dengan nilai 0,89 dapat
dikatakan valid dan reliabel. Sedangkan tingkat kefektifan LKPD Berbasis Etnosains
dapat dikatakan efektif karena thitung > ttabel nilai 5,20 > 2,02 dapat meningkatkan dan
memecahkan masalah pada peserta didik.
Implikasi penelitian untuk para guru untuk mengembangkan LKPD yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan berbasis dan model yang lain, LKPD
yang dikembangkan dapat dibuat semenarik mungkin dan diberi informasi mengenai
penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari dan model yang digunakan dalam
mengembangkan LKPD harus sesuai dengan materi pembelajaran dan materi
Etnosains.
Kata kunci: Etnosains, LKPD, dan Penalaran Kausal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah proses yang digunakan setiap individu untuk
mendapatkan pengetahuan, wawasan serta mengembangkan sikap dan keterampilan.
Dalam hal ini pendidikan dapat kita peroleh dimana saja dan kapan saja. Peningkatan
mutu pelaksanaan pembelajaran disekolah dilakukan dengan berbagai strategi, salah
satu diantaranya melalui penerapan pendekatan pendidikan dan pelatihan berbasis
kompetensi (competence based education and training).  Pendekatan berbasis
kompetensi digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum,
pengembangan ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan prosedur
penilaian.
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang terbentuk dari kata
“pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti membimbing. Dari arti kata itu
maka dapat didefinisikan secara leksikal bahwa pendidikan adalah bimbingan/
pertolongan yang diberikan pada anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak
menjadi dewasa.1
Allah berfirman dalam QS Al-Mujadalah/58: 11.
1 Purwanto,Pendidikan  (Jakarta: Books, 2013) h.19.
2Terjemahnya :
...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat2.
Ayat tersebut berkaitan dengan orang beriman dan ilmu pengetahuan, yaitu
tentang pendidikan. Pendidikan adalah agen perubahan, baik untuk pendidikan yang
formal maupun non-formal. Salah satunya untuk membawa perubahan yaitu
perangkat pembelajaran, diperlukan perangkat pembelajaran yang akan terus
mengikuti perkembangan zaman.
Terkait dengan pengembangan bahan ajar, saat ini pengembangan bahan ajar
dalam bentuk lembar kerja peserta didik menjadi kebutuhan yang sangat mendesak.
Hal ini merupakan konsekuensi diterapkannya kurikulum tingkat satuan pendidikan
berbasis kompetensi di sekolah. Kompetensi mempersyaratkan penggunaan lembar
kerja peserta didik dalam pelaksanaan pembelajarannya. Modul dapat membantu
sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Penerapan lembar kerja
peserta didik dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan
baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil (output) yang jelas.3
Guna membantu guru dalam pengembangan lembar kerja peserta didik, perlu
suatu acuan yang bersifat operasional. Acuan yang dimaksud berupa pedoman teknis
yang minimal memuat prinsip prinsip, kaidah kaidah, ketentuan ketentuan dan
prosedur pengembangan lembar kerja peserta didik. Pedoman teknis perlu dirancang
2 Q.S Al-Mujadalah/58: 11
3 Djanji Purwanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: Gaya Media,
2014), h.186.
3sedemikian rupa sehingga praktis dan menarik untuk dibaca dan digunakan oleh guru
dan unsur unsur lain dalam penyusunan lembar kerja peserta didik.4
Menurut salah satu guru fisika  yang mengajar di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab.
Pangkep, pemilihan lembar kerja peserta didik sesuai dengan keadaan peserta
didik karena menurut guru ini pemilihan LKPD itu tergantung dengan keadaan
siswa, selain metode ceramah yang sering digunakan metode metode lain juga
sebagai selingan, misalnya berdiskusi supaya peserta didik tidak mengalami
kebosanan, setelah itu pemberian tugas yang didiskusikan. Pemberian tugas
inilah yang biasa menggunakan lembar kerja peserta didik namun lembar kerja
peserta didik yang digunakan merupakan lembar kerja yang sering dijumpai
dan sering digunakan oleh sekolah sekolah yang lain, dimana isi dari lembar
kerja tersebut hanya monoton isi materi saja dan soal soal serta kolom
jawabannya tanpa adanya hal hal yang baru didalam lembar kerja peserta didik
tersebut.5
Peneliti beranggapan bahwa membuat Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal dapat dijadikan bahan penelitian untuk
membuat peserta didik lebih banyak mendapatkan referensi berbagai LKPD berbasis
berbasis lainnya.
Pemilihan sekolah SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep sebagai sekolah untuk
menerapkan lembar kerja peserta didik berbasis etnosains dengan model penalaran
kausal untuk memecahkan masalah karena disekolah ini gurunya belum menerapkan
lembar kerja yang berbasis lain. Sehingga etnosains belum digunakan dan merupakan
hal yang masih baru dan untuk perkembangan selanjutnya dikarenakan etnosains,
dimana hal hal yang dianggap mitos atau pamali kemungkinan gurunya sudah
meneliti akan tetapi materi materi ataupun soal soal yang diberikan masih kurang atau
mungkin adanya keterbatasan antara pemilihan soal dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari hari. Kemudian masyarakat masyarakat disana masih kental dengan
4 Djanji Purwanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: Gaya Media,
2014), h.187.
5 Fadhal Ansyari Syam., S.Pd., M.Pd. tahun 2016
4kepercayaan orang dahulu (mitos dan pamali) masih sering digunakan. Etnosains
berbicara mengenai orang terdahulu dengan larangan larangan yang akan dibahas
secara lebih ilmiah dan rinci, sehingga waktu yang digunakan guru untuk menelaah
etnosains masih diperlukan penambahan waktu, keterbatasana waktu inilah yang
menyebabkan guru kurang untuk memikirkan hal hal yang berbau etnosains.
Namun peneliti berinisiatif membantu dalam mengembangkan Lembar Kerja
Berbasis Etnosains guna membantu memecahkan masalah pada peserta didik
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari hari.6
Model yang digunakan dalam Lembar Kerja Berbasis Etnosains ini, peneliti
menggunakan penalaran kausal, ada banyak macam macam penalaran akan tetapi
penalaran yang dianggap sesuai dengan lembar kerja berbasis etnosains yaitu
penalaran kausal karena dengan menalar dan menelaah dari mana sumber sumber
yang ingin diteliti tentang mitos tersebut dan membandingkan secara ilmiah dalam
kehidupan sehari hari sehingga kita tidak sembarangan menyebut alasan alasan yang
tidak logis. Guna membandingkan atau menghubungkan mengapa disebut pamali
dengan materi materi fisika yang ada dalam kehidupan sehari hari.
Penalaran kausal juga merupakan penalaran yang diperoleh dari gejala gejala
yang saling berhubungan satu sama lainnya, yaitu adanya sebab-akibat, adanya
akibat-sebab serta adanya akibat-akibat. Sehingga penalaran kausal ini agar
membantu peserta didik guna memecahkan masalahnya dalam ilmu fisika dan
dalam kehidupan sehari harinya.7
Model pembelajaran yang mampu menjadikan situasi proses belajar mengajar
di sekolah sebagai kegiatan yang lebih mengaktifkan siswa untuk membaca dan
memecahkan masalah sendiri dibawah pengawasan dan bimbingan guru yang selalu
siap menolong siswa yang mengalami kesulitan. Guru harus memilih model
6 Satriani, tahun 2016
7 Satriani, tahun 2016
5pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi untuk dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan menumbuhkan karakter memecahkan masalahnya secara besama
sama.8
Pemilihan model pembelajaran dapat dilakukan melalui kerja sama dan kreatif
guru dengan siswa. Model pembelajaran yang dipilih harus mencerminkan langkah
langkah yang sistematik yang mengandung pengertian bahwa langkah langkah yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran itu tersusun dengan rapi dan logis
sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat
digunakan adalah dengan menerapkan pada lembar kerja peserta didik berbasis
etnosains dengan model penalaran kausal. Dalam pembelajaran ini siswa diminta
untuk mengerjakan masalah nyata yang ditemukan dalam kehidupan sehari hari,
dengan maksud untuk menyusun  pengetahuan mereka sendiri dan membandingkan
dengan keadaan yang ada disekitarnya. Tugas guru disini mengorientasikan siswa
kepada masalah dan memfasilitasi peserta didik. Sehingga diharapkan pembelajaran
siswa menjadi lebih bermakna. Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik dapat
memberikan kegiatan yang pembelajaran yang lebih terencana dengan baik dan
mandiri, selain itu lembar kerja peserta didik memberikan akses kepada siswa untuk
berkembang secara mandiri.9
Berdasarkan pemaparan di atas, aktivitas dan kreativitas yang diharapkan
dalam proses pembelajaran  dituntut interaksi yang seimbang, interaksi yang
dimaksud adalah adanya interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan
siswa dengan guru.  Dalam prosesnya nanti diharapkan adanya komunikasi banyak
8 Djanji Purwanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: Gaya Media,
2014), h.196.
9 Djanji Purwanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: Gaya Media,
2014), h.224
6arah yang memungkinkan aktivitas dan kreativitas  yang diharapkan. Oleh karena itu
penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal untuk memecahkan masalah di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal untuk memecahkan
masalah di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep ?
2. Bagaimana bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnosains
degan Model Penalaran Kausal yang valid dan reliabel di SMPN 1 Pangkaje’ne
Kab. Pangkep ?
3. Bagaimana respon dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan Lembar
Kerja (LKPD) Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal di SMPN 1
Pangkaje’ne Kab. Pangkep ?
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Adapun definisi oprasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembaran-lembaran yang dapat
digunakan peserta didik guna membantu dalam kegiatan pembelajaran yang
berisi tentang materi, soal, cerita orang terdahulu serta penerapan dalam
kehidupan sehari hari sehingga mempermudah membentuk interaksi yang
7efektif antara peserta didik dan pendidik serta meningkatkan aktifitas peserta
didik dalam peningkatan prestasi belajar.
2. Etnosains adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang kebudayaan atau
kepercayaan serta larangan orang orang terdahulu yang masih dianggap mitos
tanpa memikirkan alasan yang bersifat dan dikaji secara ilmiah dan dijelaskan
secara fisika serta hubungan yang berkaitan antara etnosains dengan fisika.
3. Penalaran kausal adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang adanya hubungan
timbal balik atau sebab akibat yang yang diangkat dari perbandingan sebab
yang satu dengan sebab yang lain dalam hal ini yaitu pamali (mitos) dengan
penjelasan ilmiah dan dijelaskan secara fisika serta hubungan yang berkaitan
sebab akibatnya dengan fisika.
Jadi kesimpulannya Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains dengan
Model Penalaran Kausal untuk memecahkan masalah di sekolah adalah sebuah
lembar kerja yang mengaitkan antara hal hal atau kejadian mitos orang terdahulu
yang dikaji dengan adanya hubungan atau adanya alasan ilmiah yang mendasari hal
tersebut dibuat dalam lembar kerja selain itu dijelaskan secara materi fisikanya
dengan hal hal yang berberkaitan dengan kehidupan sehari hari.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains dengan
Model Penalaran Kausal untuk memecahkan masalah di SMPN 1 Pangkaje’ne
Kab. Pangkep.
8b. Untuk menilai kevalidan dan reliabel Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal yang untuk memecahkan masalah di
SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep.
c. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan Lembar Kerja
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal untuk memecahkan masalah
di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat:
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan teoritis
terhadap ilmu pengetahuan, pengetahuan yang dimaksud adalah ilmu pengetahuan
Fisika.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
1) Bagi siswa, lembar kerja peserta didik ini dapat membantu siswa agar lebih
mudah memahami pembelajaran yang akan diterapkan dengan berbasis
etnosains dengan model penalaran kausal karena siswa dilibatkan secara
langsung dalam proses belajar dan diajak untuk bekerja sama dalam mencapai
tujuan pembelajaran.
2) Bagi Peneliti, sebagai pembelajaran dalam mengembangkan suatu lembar kerja
siswa.
3) Bagi Guru disekolah, yang ikut terlibat dalam penelitian ini diharapkan bisa
memberikan/membuat suatu pengembangan lembar kerja peserta didik, yang
nantinya dapat dikembangkan untuk materi lainnya.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Lembar Kerja Peserta Didik (Modul)
Menurut Goldschmid modul sebagai sejenis  satauan kegiatan belajar yang
terncana, didesain guna membantu siswa menyeleaikan tujuan-tujuan tertentu10
James D Rusel menjelaskan bahwa modul adalah suatu paket belajar mengajar
yang berkenan dengan satu unit bahan pembelajaran. Modul sering menggunakan
berbagai macam alat pengajaran dan dengan modul siswa dapat mengotrol
kemampuan dan intensitas studinya11
Hal senada dikemukakan oleh Badan Pengembangan Pendidikan Departemen
Pendidikan dan Kebudayan, bahwa yang dimaksud dengan modul adalah satu unit
program kegiatan belajar mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan hal-
hal sebagai berikut:
1. Tujuan-tujuan instruksional umum yang akan ditunjang pencapaiannya;
2. Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar;
3. Tujuan-tujuan instruksional khusus yang dicapai oleh siswa;
4. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan;
5. Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih luas;
6. Peranan guru di dalam proses belajar mengajar;
7. Alat-alat sumber yang akan dipakai;
10 Rusyan Tabrani, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya; 1991), h. 128
11 Suriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA(Cet. I: Jakarta; PT Rineka Cipta, 1992),
h. 263
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8. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid secara
berurutan;
9. Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi murid; dan
10. Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses belajar
ini.
Sementara itu, modul adalah satuan program pembelajaran terkecil yang dapat
dipelajaro oleh peserta didik secara perseorangan (self instructional)12; setelah peserta
menyelesaikan satu satuan dalam modul, selanjutnya peserta dapat melangkah maju
dan mempelajari satuan modul berikutnya13
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul menurut antara lain:14
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik (yang minimal)
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelajaran.
c. Melatih kejujuran peserta didik.
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. Bagi peserta
didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar lebih cepat
pula. Dan sebaliknya bagi yang lambat, maka mereka dipersilahkan untuk
mengulangya kembali.
12 Sudjana, nana. 2011. Dasar-dasar proses belajar mengajar. SINAR BARU ALGESIDO:
Bandung. (Surahman, 2012: 2)
13 Prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jakarta: DIVA press
:2012), h. 105-106.
14 Ruhimat, Toto dkk. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press, 2011. (Prastowo
(2012: 108)
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e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah
dipelajari.
Secara garis besar penyusunan modul atau pengembangan modul dapat
mengikuti langkah-langkah yang berikut:15
1) Merumuskan tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan siswa yang
dapat diamati dan diukur.
2) Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti dalam
modul itu.
3) Test diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan, dan
kemampuan yang dimilkinya sebagai pra-syarat  untuk menempuh modul itu.
4) Menyusun alasan atau rasioanal pentingnya modul ini bagi siswa.
5) Kegiatan-kegiatan belajar digunakan untuk membantu dan membimbing siswa
agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti yang dirumuskan dalam tujuan.
6) Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar murid hingga manakah ia
menguasai tujuan-tujuan modul.
7) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuk bagi siswa setiap
waktu ia memerlukannya.
Unsur-unsur modul terdri dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan
secara jelas dan spesifik, petunjuk bagi guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja,
kunci lembar kerja, lembar test, dan kunci lembar test16.
15 Ekawati, Estina & Sumaryanta. Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran
Matematika SD/SMP. Kementrian Pendidikan Nasional, 2012. Nasution (1992, 149)
16 Suriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992),
256-266.
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Setiap ragam bentuk bahan ajar, pada umumnya memiliki sejumlah
karakteristik tertentu yang membedakannya dengan bentuk bahan ajar yang lain.
Begitu pula untuk modul, bahan ajar ini memiliki beberapa karakteristik, antara lain
untuk sistem pembelajaran mandiri, merupakan program pembelajaran yang utuh dan
sistematis, mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi, disajikan secara
komunikatif (dua arah), diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar;
cakupan bahasa terfokus dan terukur, serta mementingkan aktivitas belajar pemakai17
Pedoman penulisan modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan
Menengah Kejuruan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003, maka modul yang dikembangkan harus
mampu meningkatkan motivasi dan evektifitas penggunaannya.18 Modul tersebut
harus memperhatikan karakteristik modul yaitu sebagai berikut:
a) Self Instructional
Peserta didik mampu untuk membelajarkan diri sendiri dengan modul yang
dikembangkan tersebut, yaitu agar peserta didik mampu belajar secara mandiri.
b) Self Contained
Self contained yaitu seluruh matri pembelajaran dari satu kompetensi atau
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam modul secar utuh.
17 Prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif ( Jakarta: DIVA press
:2012 ), h. 110.
18 Jasmadi, Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003 (2008, 49-52)
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c) Stand Alone (Berdiri Sendiri)
Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
bahan ajar yang lain.
d) Adaptif
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan
ilmu dan teknologi.
e) User Friendly
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan
istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk friendly. Elemen-elemen
yang harus dipenuhi dalam menyusun modul, antara lain konsistensi, format, dan
organisai, spasi/ halaman kosong.
Ternyata modul dapat disusun dalam struktur sebagai berikut:19
(1) Judul modul, berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah tertentu
(2) Petunjuk umum, memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam perkuliahan.
(3) Materi modul, berisi penjelasan secara rinci tentang materi yang akan
dikuliahkan pada setiap pertemuan.
(4) Evaluasi semester, terdiri atas evaluasi tengah semester dan akhir semester
dengan tujuan untuk materi kuliah yang akan diberikan.
19 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta. Pustaka Belajar, 2013 Surahman (Prastowo,
2012:113).
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Penyusunan sebuah modul pembelajaran diawali dengan urutan kegiatan
sebagai berikut:20
(a) Menetapkan judul modul yang disususn.
(b) Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya.
(c) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian terhadap
materi pembelajarannya, serta merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai.
(d) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompotensi dan merancang bentuk dan
jenis penilaian yang akan disajikan.
(e) Merancang format penulisan modul.
(f) Penyusunan draf modul.
B. Definisi Kelompok Etnik
Dalam buku buku antropologi, umumnya kelompok etnik dikenal sebagai
suatu populasi yang :21
1. Secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan.
2. Mempunyai nilai nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan
dalam suatu bentuk budaya.
3. Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri.
4. Menentukan  ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh kelompok lain dan
dapat dibedakan dari kelompok  dari populasi lain.
20 Depdiknas. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Depdiknas, 2006.
21 Narroll, (1964)
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Definisi lain yang ideal memang tidak berbeda jauh dengan yang umum kita
kenal, yaitu bahwa suku bangsa = budaya = bahasa; sedangkan masyarakat = suatu
unit yang hidup terpisah dari unit lain. Dengan sedikit modifikasi, pola ini mendekati
kondisi etnografis empiris  yang ada, sehingga dapat dipakai oleh para ahli
antropologi dalam penelitiannya. Ketidaksetujuan saya akan definisi ini bukan pada
substansi ciri cirinya, melainkan pada cara merumuskan definisi ini. Perumusan
semacam ini tidak memungkinkan teramatinya fenomena-fenomena kelompok etnik
secara menyeluruh serta posisi mereka dalam kehidupan masyarakat dan budaya. Hal
ini berakibat terabaikannya berbagai pertanyaan penting dan kritis, dan dalam waktu
bersamaan kita berusaha untuk membuat tipe ideal secara empiris guna menjawab
berbagai masalah tentang asal usul, struktur dan fungsi dari kelompok kelompok
etnik tersebut22.
Paling menentukan adalah pengambilan asumsi bahwa mempertahankan batas
etnik ini tidaklah penting, karena hal ini akan terjadi dengan sendirinya akibat adanya
faktor-faktor isolasi seperti perbedaan bahasa. Asumsi ini juga membatasi
pemahaman berbagai faktor yang membentuk keragaman budaya; ini mengakibatkan
kita berkesimpulan bahwa tiap-tiap kelompok etnik mengembangkan budaya dan
bentuk sosialnya dalam kondisi terisolasi. Kondisi terisolasi ini terbentuk akibat
faktor ekologi setempat yang menyebabkan berkembangnya kondisi semacam ini
telah menghasilkan berbagai bangsa yang berbeda beda di dunia, tiap bangsa dengan
budayanya sendiri, dan membentuk masyarakatnya sendiri23
22 Barth Fredrick. Kelompok Etnik dan Batasannya Tatanan Sosial dari Perbedaan
Kebudayaan ( Jakarta: UI Press, 1988),h. 123
23 Barth Fredrick. Kelompok Etnik dan Batasannya Tatanan Sosial dari Perbedaan
Kebudayaan ( Jakarta: UI Press, 1988),h. 125
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a. Kelompok Etnik Sebagai Unit Unit Kebudayaan
Dari ciri ciri kelompok etnik yang dikemukakan, kemampuan untuk berbagai
sifat budaya yang sama merupakan ciri utama yang penting. Menurut pandangan
saya, ciri khusus ini bukan hanya merupakan ciri kelompok etnik saja, tetapi juga
memberikan dampak yang lebih luas, apalagi dengan asumsi bahwa tiap kelompok
etnik mempunyai ciri budaya sendiri. Terdapat dua hal pokok yang dapat dibahas
dalam mengamati kehadiran kelompok kelompok etnik dengan ciri ciri unit
budayanya yang khusus, yaitu:
1) Kelanggengan unit unit budaya ini.
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya  tersebut.
a) Dengan adanya aspek budaya ini, klarifikasi seseorang atau kelompok setempat
dalam keanggotaan suatu kelompok etnik tergantung pada kemampuan seseorang
atau kelompok tersebut. Hal  ini dengan mudah terlihat oleh para pengamat
etnografi didaerah daerah budaya yang ditelitinya dengan mengabaikan berbagai
kategori  dan anggapan tentang anggota kelomok etnik tersebut. Perbedaan yang
terdapat antara kelompok-kelompok ini mengakibatkan berbedanya cara untuk
mengumpulkan sifat-sifat budaya; konsentrasi diarahkan pada analisis budaya, dan
bukan pada tatanan etnisnya. Hubungan antar kelompok yang dinamis terlihat pula
dalam studi akulturasi untuk lebih menarik minat para ahli antropologi, walaupun
kurangnya teori yang mendasarinya tidak pernah dibahas secara serius. Karena
sejarah pembentukan suatu sifat budaya amat beragam, maka akan dibahas pula
beberapa pandangan tentang etnohistory, khususnya yang berhubungan dengan
pertambahan dan perubahan budaya, dan akan diamati mengapa dalam beberapa
hal terjadi peminjaman budaya (cultural borrowing). Termasuk disini misalnya
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budaya masa lalu yang tidak terdapat lagi dimasa kini, karena perubahan bentuk
budaya yang menentukan dalam perkembangan suatu kelompok etnik.
Interkoneksi antara kelompok etnik dan budaya tidak dapat dijelaskan dengan
adanya pencampuran.24
b) Bentuk bentuk budaya yang tampak menunjukkan adanya pengaruh ekologi. Tapi
ini tidak berarti bahwa semua itu hanya menunjukkan penyesuaian diri terhadap
lingkungan; lebih tepat dikatakan bahwa bentuk budaya ini merupakan hasil
penyesuain para anggota kelompok etnik dalam menghadapi berbagai faktor luar.
Apakah suatu kelompok manusia dengan cita cita dan nilai tertentu akan
mengikuti pola hidup dan memperlihatkan perilaku yang berbeda beda dalam
suatu lingkungan yang berbeda pula? Maka dapat diharapkan bahwa suatu
kelompok etnik yang tinggal tersebar didaerah dengan lingkungan ekologi yang
bervariasi akan memperlihatkan perilaku yang berbeda sesuai dengan daerah
tinggalnya lihatkan perilaku yang berbeda sesuai dengan daerah yang tinggalnya
bersifat regional, tetapi tidak mencerminkan orientasi  budaya yang berbeda.
Bagaimana mengklarifikasi kelompok ini bila yang menjadi pegangan hanya
berbentuk budaya yang tampak? Studi tentang distribusi dan keragaman sistem
sosial kelompok Parthan dibawah ini (hlm. 126 dan seterusnya) merupakan salah
satu contoh. Berdasarkan nilai nilai dasar budaya  Pathan, kelompok Pathan
dibagian selatan dengan homogenitas dan jalur lingkungan pegunungannya,
berbeda dengan mayoritas budaya Parthan. Kelompok dibagian selatan yang
homogen umumnya mengatakan bahwa saudara saudara mereka di utara ‘bukan
orang Pathan’. Memang, berdasarkan analisis dengan kriteria ‘objektif’ dengan
24 Gjessing, 1954
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melihat pola tatanan budayanya, kelompok ini lebih menyerupai kelompok
Panjabis. Tetapi saya yakin bahwa dengan menjelaskan keadaaan lingkungan di
utara, penduduk dibagian selatan akan sepakat bahwa mereka sama sama orang
Pathan dan bahwa bila mereka menghadap situasi yang sama juga akan
berperilaku demikian. Jelas terlihat bahwa menentukan sifat budaya suatu
kelompok tidak cukup hanya dengan melihat bentuk tatanan budaya yang tampak
ini ditentukan juga oleh ekologi selain oleh budaya yang dibawahnya. Juga tidak
tepat untuk langsung menyimpulkan bahwa setiap diverifikasi dalam kelompok
etnik merupakan awal terjadinya perpecahan (multiplikasi) dari kelompok yang
telah ada. Contoh kelompok etnik yang dapat bertahan dalam berbagai ragam jenis
ekologi, dan tetap mampu mempertahankan nilai nilai budaya dalam suatu
kesatuan yang cukup lama adalah kelompok etnik Chuckchee (yang dipedalaman
dan dipantai) atau suku Lapp di tepi sungai, dipantai, dan yang berburu rusa
kutub.25
Salah satu tulisan berikut ini, Blom (hlm. 79 dan seterusnya ) mengambil
contoh petani di pegunungan Norwegia Tengah. Ia menunjukkan bahwa tetap
dianutnya nilai nilai umum dari masyarakat Norwegia menyebabkan para petani
ini tetap bertahan sebagai bagian dari kelompok etnik yang lebih besar,
walaupun kondisi ekologi mereka menyebabkan perubahan pola kegiatan yang
lebih khusus. Untuk mengamati kasus semacam ini harus dicarikan suatu titik
pandang yang tidak mencampur adukkan faktor ekologi dengan faktor tradisi
budaya. Justru dengan mengamati kedua faktor ini secara terpisah, dapat
diamati kondisi budaya nonekologi dan komponen sosial yang menyebabkan
terjadinya keragaman tersebut26
b. Kelompok Etnik Sebagai Suatu Tatanan
Ditinjau dari segi sosial, maka kelompok etnik dapat dipandang sebagai suatu
tatanan sosial. Dalam hal ini yang menentukan adalah batasan ke-4 dari definisi
25 Gjessing, 1954
26 Fathoni Abdurrahmat, Antropologi Sosial Budaya (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), h.
127
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tentang kelompok etnik diatas, yaitu menentukan ciri khasnya sendiri yang dapat
dilihat oleh kelompok lain. Ciri asal yang bersifat kategoris (categorical ascription)
adalah ciri khas yang mendasar dan secara umum menentukan seorang termasuk
kelompok etnik mana, dan ini dapat diperkirakan dari latarbelakang asal usulnya.
Kelompok kelompok etnik sebagai tatanan sosial terbentuk bila seseorang
menggunakan identitas etnik dalam mengkategorikan dirinya dan orang lain untuk
tujuan interaksi27
Pentingnya untuk diingat bahwa meskipun kategori etnik mempertimbangkan
perbedaan budaya, kita tidak dapat begitu saja mengsumsikan hubungan unit etnik
dengan kesamaan atau perbedaan dlam budaya secara begitu sederhana28
Penekanan pada asal usul ciri khas suatu kelompok etnik juga dapat
memecahkan dua kesulitan konseptual yang dubahsa diatas :
1) Sifat kesinambungan suatu unit etnik menjadi jelas bila diterangkan sebagai
kelompok terpisah dengan asal usul tertentu; hal ini tergantung dari
pelestarian batas batasnya. Sifat budaya yang menandakan sebuah kelompok
etnik dapat berubah, demikian pula sifat budaya dari anggotanya dapat saja
berubah bentuk, bahkan bentuk tatanan kelompok juga dapat berubah; tetapi
kenyataan adanya dikotomi yang melanjut antara para anggota kelompok dan
dengan orang luar memungkinkan untuk kita menetukan sifat yang menetap,
dan kemudian meneliti bentuk dan isi budaya yang berubah ini29
27 Wounden, van F.A.E. Klen, Mitos dan Kekuasaan Struktur Sosial Indonesia Bagian
Timur. ( Jakarta: PT. Temprint; 1985), h. 155
28 Wounden, van F.A.E. Klen, Mitos dan Kekuasaan Struktur Sosial Indonesia Bagian
Timur. Jakarta: PT. Temprint; 1985), h. 156
29 Wounden, van F.A.E. Klen, Mitos dan Kekuasaan Struktur Sosial Indonesia Bagian
Timur. ( Jakarta: PT. Temprint; 1985), h. 157
20
2) Faktor faktor sosial yang relevan itu sendiri, dan bukan perbedaan perbedaan
yang tampak dan ‘objektif’ yang terbentuk dari faktor lain, dapat dapat
digunakan untuk menentukan keanggotaan seseorang. Tidaklah menjadi
masalah seberapa berbedanya perilaku kelompok yang berbeda dari B, itu
berarti mereka ingin diperlakukan dan dinilai perilakunya dengan tata nilai
dari kelompok A dan bukan dari kelompok B. Dengan kata lain, mereka
secara terang terangan meyatakan diri sebagai bagian bagian dari budaya A.
Dibandingkan dengan berbagai faktor lain mempengaruhi perilaku, akibat dari
faktor lain yang mempengaruhi perilaku, akibat dari faktor sosial ini dapat.30
Etnosains sebagai sebuah pengetahuan yang terakumulasi dari pengalaman
masing - masing etnik, bukan sebagai bentuk fisik. Kajian etnosains lebih kepada
kajian perilaku manusia terhadap lingkungan yang berupa benda yang di pandang
melalui aspek budaya dan persepsi masyarakat lokal dengan menggunakan bahasa
lokal.
Pendapat lain dikemukakan oleh tentang definisi konsep Etnosains, yakni:
Konsep etnosains mengacu pada paradigma kebudayaan yang menyatakan
bahwa kebudayaan tidak berwujud fisik tapi berupa pengetahuan yang ada pada
manah manusia. Etnosains banyak mengkaji klasifikasi untuk mengetahui
struktur yang digunakan untuk mengatur lingkungan dan apa yang dianggap
penting oleh suatu etnik, penduduk suatu kebudayaan. Setiap suku bangsa
membuat klasisfikasi yang beda atas lingkungan nya dan hal ini tercermin pula
pada kata - kata atau leksikonyang mengacu benda, hal, kegiatan bahkan juga
struktur sintaksis yang diperlukan untuk memprensentasikan pengalaman yang
berbeda,unik.31
Erat kaitannya etnosains dengan kebudayaan-kebudayaan atau mitos orang
terdahulu, maka peneliti beranggapan ini suatu hal yang unik jika dikaitkan
30 Wounden, van F.A.E. Klen, Mitos dan Kekuasaan Struktur Sosial Indonesia Bagian
Timur. ( Jakarta: PT. Temprint; 1985), h. 158
31 W.H Goodenough dalam Ahimsa (1964)
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dengan ilmu fisika yang ada dalam kehidupan pada zaman dahulu dan
dijelaskan secara ilmiah dengan model penalaran kausal.32
c. Tinjauan Kearifan Lokal, Perilaku dan Juga Adaptasi Ekologi
Hidup manusia selalu erat kaitannya dengan budaya, sebuah produk budaya
tercipta dari sebuah akumulasi pengalaman manusia dalam beradaptasi dan
menyesuaikan diri yang menjadi sebuah perilaku dan menjadi kebiasaan. Dengan kata
lain wujud dari produk budaya menjadi sebuah kerifan lokal bagi masyarakat itu
sendiri.
Mendefinisikan kearifan lokal adalah perangkat pengetahuan dan praktek-
praktek pada suatu komunitas–baik yang berasal dari generasi-generasi
sebelumnya maupun dari pengalamanya berhubungan dengan lingkungan dan
masyarakat lainnya–untuk menyelesaikan secara baik dan benar persoalan
dan/atau kesulitan yang dihadapi, yang memiliki kekuatan seperti hukum
maupun tidak.33
Merujuk pendapat lain tentang kerifan lokal, antara lain :
Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai usaha
manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan
bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang
tertentu. Selanjutnya dikatakan bahwa wisdom dipahami sebagai kemampuan
seseorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap
sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi.34
Kearifan lokal adalah suatu suatu adat kebudayaan yang ada pada suatu
wilayah yang dengan adanya aturan-aturan adat yang harus dipatuhi sehingga
menghasilkan suatu tatanan kebudayaan yang arif.35
Oleh sebab itu, kemudian dikenal suatu konsep bahwa terdapat kaitan erat
antara manusia, alam dan kebudayaan sebagai suatu relasi triangulasi kebudayaan.
32 Satriani, 2016
33 Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Cet. V;Jakarta: PT
Bumi Aksara, 1992.Ahimsa-Putra (1995)
34 Jasmadi dan  Chomsin S. Widodo. Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi.
Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008. Ridwan (2010:2)
35 Satriani, 2016
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Dalam hal mana bahwa manusia menciptakan kebudayaannya untuk menanggulangi
keadaan yang terjadi dalam lingkungan alamnya atau sebaliknya bahwa alam
membentuk kebudayaan dari manusia yang hidup dalam lingkungan alam tersebut.36
Sebuah perilaku manusia dalam hidup membuat dan memaksa manusia agar
beradaptasi dengan alam lingkungan, dimana sebuah simbiosis yang saling
menguntungkan akan tercipta, dimana manusia mengambil manfaat dari alam untuk
memenuhi kebutuhan dan alam juga dapat dijaga kelestariannya oleh manusia agar
tetap memberikan manfaat37
Semua bentuk perubahan diupayakan sebagai sebuah bentuk bertahan hidup agar
keberlangsungannya tetap terjaga dalam jagka panjang. Adaptasi masyarakat dapat
diartikan sebagai proses penyesuaian diri yang dilakukan sekelompok orang yang
mempunyai tujuan bersama semua demi kesesuaian dengan kondisi lingkungan38
Penelitian etnosains ini bertujuan menggali sains asli yang ada di masyarakat
tradisional, dan kemudian mengkonstruksinya untuk pengembangan kurikulum sains
berbasis budaya lokal di sekolah. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat tradisional
Penglipuran Bali. Data sains asli dikumpulkan dengan teknik observasi, partisipasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, selanjutnya dilakukan triangulasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan (1) sains asli yang hidup dan berkembang di masyarakat
masih dalam bentuk pengetahuan pengalaman konkret sebagai hasil interaksi antara
lingkungan alam dan  sosial budayanya, dan (2) bila dikaitkan dengan sains Barat,
36 Widodo, C. dan Jasmadi. Buku Panduan Menyusun Bahan Ajar. Jakarta: 2011
Brue ( 2007).
37 Barth Fredrick. Kelompok Etnik dan Batasannya Tatanan Sosial dari Perbedaan
Kebudayaan ( Jakarta: UI Press, 1988),h. 125
38 Barth Fredrick. Kelompok Etnik dan Batasannya Tatanan Sosial dari Perbedaan
Kebudayaan ( Jakarta: UI Press, 1988),h. 129
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sains asli dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu sains asli yang dapat
dijelaskan sains Barat (12 topik) dan sains asli yang belum dapat dijelaskan sains
Barat  (1 topik).  Implikasi hasil penelitian ini bagi pendidikan sains di sekolah, yaitu:
(1) sains asli (budaya lokal) dapat diakomodasi sebagai ilustrasi dalam pembelajaran
sains di sekolah, mengingat sains asli ini merupakan bagian dari kehidupan mereka,
dan (2) pembelajaran sains di sekolah dapat dipandang sebagai transmisi budaya
lokal. Direkomendasikan kepada Dinas Pendidikan Nasional yang ada di  daerah
untuk membentuk tim rekayasa kurikulum sains dengan melibatkan ahli kurikulum,
ahli mata pelajaran sains dari perguruan tinggi, guru sains, dan tokoh-tokoh
masyarakat yang berkompeten dalam bidang budaya lokal.39
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan LKS berbasis
etnosains pada materi bioteknologi untuk melatihkan kemampuan proses sains siswa
kelas IX. Lembar kerja siswa ini dikembangkan dengan menggunakan pengembangan
R&D (Research and Development), namun hanya sampai uji coba terbatas. Subjek
dari penelitian adalah siswa kelas IX-A SMPN 1 Mejayan tahun pelajaran 2016/2017
yang berjumlah 28 siswa dan desain ujicoba penelitian menggunakan One Group
Pretest-Posttest Design. Keefektifan diperoleh dari aktivitas siswa terhadap LKS dan
juga nilai pretest dan posttest. Aktivitas siswa terhadap LKS diperoleh persentase
skor rata-rata sebesar 87,76% dengan kategori sangat layak. Keefektifan kedua pada
soal pretest dan posttest diperoleh N-Gain sebesar 0,70 dengan predikat tinggi.
Disimpulkan bahwa lembar kerja siswa berbasis etnosains pada materi bioteknologi
untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa kelas IX dinyatakan sangat layak
berdasarkan aspek keefektifan.40
39 I Wayan Suastra, 1; 2005.
40 Mayang Indrawati dan Ahmad Qasyim, 1; 2017
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Rendahnya kemampuan literasi sains siswa diduga karena kurang
diperhatikannya lingkungan sosial budaya masyarakat setempat. Kemampuan literasi
sains siswa ditunjukkan dengan kemampuan menghubungkan konsep sains dengan
kehidupan sehari-hari. Lembar kerja siswa (LKS) merupakan media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk memungkinkan interaksi siswa dengan lingkungan alam,
sosial, dan budayanya. Jamu tradisional merupakan budaya lokal masyarakat yang
masih dipertahankan di Sumobito. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan lembar kerja siswa yang digunakan di SMP Negeri 1 Sumobito dan
mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa kelas VII-B di SMP Negeri 1
Sumobito. Metode pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan observasi langsung
di lapangan menggunakan lembar check list dan lembar tes. Hasil analisis lembar
check list menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang digunakan belum mencakup
keempat indikator literasi sains. Hasil pengukuran kemampuan literasi sains siswa
menunjukkan bahwa rata-rata siswa berada pada kategori rendah. Rendahnya literasi
sains siswa tersebut diduga karena lembar kerja siswa belum mengaitkan konsep
sains dengan kehidupan sehari-hari dan budaya lokal masyarakat setempat.41
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan (R&D)
pendidikan. Produk yang dikembangkan adalah Model pembelajran inovati Soft Skill
Konservasi Berpendekatan Etnosains Terintegrasi Mata Pelajaran Kimia SMA.
Produk ini yang dikembangkan akan didesiminasikan kepada para guru Kimia SMA
dengan model action learning. Instrumen penelitian berupa lembar pengamatan,
kuesioner, dan tes tertulis. Teknik analisis data menggunakan Uji N-Gain, dan
deskriptif persentase. Hasil akhir yang diperoleh adalah model pembelajaran Model
41 Dalin Nadhifatuzzahro, Beni Setiawan, Elok Sudibyo, 1; 2015
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pembelajran ibovati Soft Skill Konservasi Berpendekatan Etnosains Terintegrasi Mata
Pelajaran Kimia SMA diperoleh data bahwa model pembelajaran yang dapat
dikembangkan untuk mengembangkan soft skills konservasi adalah pendekatan
saintifik. Adapun materi-materi yang dapat diajdikan konten dan konteks dalam
pembelajaran ini adalah makanan tradisional, pembuatan garam, pembuatan telur
asin, dan pembuatan jamu. Hasil uji dengan N-gain diperoleh subyek penelitian
memperoleh kategori sedang dalam pemahaman dan tindakan soft skills konservasi.42
C. Hubungan Kausal
Model kausal atau analisis hubungan sebab akibat pada dasarnya akan
memperhatikan sebuah peristiwa tertentu atau lebih dan beberapa faktor lain yang
mempunyai pengaruh, baik pengaruh langsung maupun tak langsung terhadap
peristiwa tersebut. Pemakaian model kausal menjadi sangat meluas karena banyak
penelitian untuk ilmu ilmu sosial juga mempunyai tujuan untuk menunjukkan
hubungan sebab akibat atau hubungan kausal antara berbagai indikator sosial. Model
kausal teoritis dapat disajikan dengan memakai diagram disertai dengan anak panah
yang menujukkan hubungan kausal antara variabel atau kelompok yang
bersangkutan43.
Banyak penelitian survey tentang masalah kependudukan terutama dalam
bidang medis dan kesehatan, pada umumnya direncanakan juga menentukan faktor
faktor yang mempunyai pengaruh terhadap peristiwa tertentu, termasuk kesaktian dan
kematian.
42 Sudarmin, AT Widodo, Harjono, dan Cepi Kurniawan, 1; 2016.
43 I Gusti Ngurah. Statistika analisis hubungan kausal berdasarkan data kategorik ( Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002),h. 278
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Sebagai ilustrasi dibawah ini dikemukakan dua model kausal teoritis atau
kualitatif yang dipakai secara luas dalam analisis dan kependudukan.44
1. Faktor penyebab dan faktor akibat.
Berbagai faktor penyebab terjadinya variasi pengukuran tersebut diatas
mengakibatkan analisis hubungan kausal dalam bidang biologi dan kesehatan
menjadi sangat rumit atau kompleks.45
Diatas telah dikemukakan bagaimana sulitnya untuk menentukan pengaruh
murni dari sebuah faktor terhadap kasus tertentu, karena demikian banyaknya faktor
lain yang ikut menunjang terjadinya perubahan. Akan tetapi, terdapat juga beberapa
kasus khusus yang dimana terjadi hubungan sebab akibat sesaat atau temporer.
Akibat obat tersebut akan hilang jika obat tidak diminum,  dan akibat tersebut muncul
kembali jika obat itu diminum. Di pihak lain karena faktor pengaruh lainnyan maka
jika si X meminum obat tersebut tidak terjadi peristiwa tersebut.46
Walaupun sangat sulit untuk menemukan pengaruh murni sebuah faktor
terhadap peristiwa kasus tertentu, kita dapat memakai kriteria dibawah ini untuk
menentukan bahwa sebuah faktor merupakan salah satu dari kelompok faktor
pengaruh.47 Kriteria tersebut adalah:
a. Nilai observasi faktor pengaruh (sebab) harus diukur lebih awal dari nilai faktor
akibat. Dengan kata lain, faktor pengaruh dan faktor akibat diamati atau diukur
44 I Gusti Ngurah. Statistika analisis hubungan kausal berdasarkan data kategorik ( Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002),h. 278
45 I Gusti Ngurah. Statistika analisis hubungan kausal berdasarkan data kategorik ( Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002),h. 9
46 I Gusti Ngurah. Statistika analisis hubungan kausal berdasarkan data kategorik ( Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002),h. 11
47 I Gusti Ngurah dalam ( dalam Statistika analisis kausal berdasarkan data kategorik : 10),
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pada dua titik waktu berbeda dengan selang waktu tertentu. Misalnya kasus minum
obat yang keras diatas. Konsep waktu ini dinyatakan sebagai konsep dasar
hubungan sebab akibat atau hubungan kausal.
b. Asosiasi (hubungan) antara dua buah faktor dapat merupakan hubungan sebab
akibat, jika terjadi asosiasi yang konsisten antara kedua faktor tersebut. Untuk
menjelaskan hal ini maka perlu dilakukan studi tentang asosiasi tersebut berulang
kali dalam berbagai situasi dan kondisi yang berbeda.
c. Sebuah faktor pengaruh atau faktor penyebab (cause factor) disebut mempunyai
pengaruh khusus (spesific) jika perlakukan faktor tersebut diikuti oleh munculnya
akibat tertentu dan akibat tersebut akan hilang jika perlakuan dihentikan.
d. Akhirnya, dapat dinyatakan bahwa sebagian terbesar dari observasional akan
menghasilkan pendapat ilmiah tentang hubungan sebab akibat, bukanlah
merupakan bukti terjadinya hubungan sebab akibat.
2. Kasus hubungan timbal balik
Permasalahan atau kasus hubungan timbal balik antara dua buah variabel
dapat terjadi karena pengukuran variabel tersebut berkaitan dengan waktu, yang
merupakan salah satu unsur penting untuk mempelajari hubunga kausal antar
variabel48.
48 I Gusti Ngurah. Statistika analisis hubungan kausal berdasarkan data kategorik ( Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002),h. 9
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D. Model Pengembangan
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.49
Penelitian  dan  pengembangan  atau Research  and  Development [R&D]
adalah  sebuah  strategi  atau  metode  penelitian  yang  cukup  handal  dalam
memperbaiki  praktik berbagai bidang. Dalam bidang industri antara 4-5% biaya
digunakan untuk mengadakan R&D.
Penelitian Pendidikan dan pengembangan (R & D) adalah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-
langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari
mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian
dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya , dan merevisinya untuk
memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian. Dalam
program yang lebih ketat dari R & D, siklus ini diulang sampai bidang-data uji
menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi tujuan perilaku didefinisikan.50
Oleh karena itu, kemajuan di bidang industri terutama elektronika,
komunikasi,  transportasi,  obat-obatan,  dllnya  berkembang sangat  cepat.  Dalam
bidang  pendidikan  dan  kurikulum, penyediaan  dana  untuk penelitian dan
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D). (
Bandung: Alvabeta cv, 2014),h. 407.
50 Borg and Gall. Educational Research, An Introduction. New York and London. Longman
Inc. 1983 diakses 16 Agustus 2017
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pengembangan masih dibawah 1%. Oleh karena itu, kemajuan di bidang pendidikan
seringkali tertinggal jauh dibandingkan bidang industri.
Seals dan Richey (1994) mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai
suatu pengkajian sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi
program, proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas,
kepraktisan, dan efektifitas. Sedangkan Plomp (1999) menambahkan kriteria “dapat
menunjukkan nilai tambah” selain ketiga kriteria tersebut.51
R&D  adalah  suatu  proses  atau  langkah-langkah  untuk  mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, di mana semua
kegiatannya  dapat  dipertanggung-jawabkan.  Produk  tersebut  tidak  selalu
berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, lembar kerja, tapi
juga bisa perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk  pengolahan
data,  pembelajaran kelas,  pelatihan,  bimbingan,  evaluasi, dllnya.52
Penelitian analisis kebutuhan sehingga mampu dihasilkan produk yang
bersifat hipotetik sering digunakan metode penelitian dasar (basic research).
Selanjutnya untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan
eksperimen atau action research. Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan.
Proses pengujian produk dengan eksperimen  tersebut dinamakan penelitian terapan
(applied research).53
51 Gay, L.R. (1991). Educational Evaluation and Measurement: Com-petencies for Analysis
and Application. Second edition. New York: Macmillan Publishing Compan.
52 Djanji, Purwanto. Pengembangan Perangkat Pembelajaran. Yogyakarta: Gaya Media,
2014. (Rasagama, 2011:2).
53 Baedewi, Ahmad, dkk. Manajemen Sekolah Efektif: Pengalaman Sekolah Sukma
Bangsa.Jakarta:PT Pustaka Alvabet, 201. ( Sugiyono:2009:11 )
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Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan
dan memvalidasi suatu produk.54
Mengembangkan 10 tahapan dalam mengembangkan model, yaitu:
1. Research and information collecting, termasuk dalam langkah ini antara  lain
studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, pengukuran
kebutuhan, penelitian dalam skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan
kerangka kerja penelitian;
2. Planning, termasuk dalam langkah ini menyusun rencana penelitian yang
meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan,
desain atau langkah-langkah penelitian dan jika mungkin/diperlukan
melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;
3. Develop preliminary form of product, yaitu mengembangkan bentuk
permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini
adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku
petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung.
Contoh pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan
instrumen evaluasi;
4. Preliminary field testing,  yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala
terbatas, dengan melibatkan 1 sampai dengan sekolah, dengan jumlah 6-12
subyek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan
dengan cara wawancara, observasi atau angket;
54 Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2006.
Haryati,(  2012: 13).
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5. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang
dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin
dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam
ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang siap
diuji coba lebih luas.
6. Main field testing, biasanya disebut ujicoba utama yang melibatkan khalayak
lebih luas, yaitu 5 sampai 15 sekolah, dengan jumlah subyek 30 sampai
dengan 100 orang. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, terutama
dilakukan terhadap kinerja sebelum dan sesudah penerapan ujicoba. Hasil
yang diperoleh dari ujicoba ini dalam bentuk evaluasi terhadap pencapaian
hasil ujicoba (desain model) yang dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Dengan demikian pada umumnya langkah ini menggunakan rancangan
penelitian eksperimen;
7. Operational product revision,  yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan
terhadap hasil ujicoba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah
merupakan desain model operasional yang siap divalidasi;
8. Operational field testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model
operasional yang telah dihasilkan. Dilaksanakan pada 10 sampai dengan 30
sekolah melibatkan 40 samapi dengan 200 subyek. Pengujian dilakukan
melalui angket, wawancara, dan observasi dan analisis hasilnya. Tujuan
langkah ini adalah untuk menentukan apakah suatu model yang
dikembangkan benar-benar siap dipakai di sekolah  tanpa harus dilakukan
pengarahan atau pendampingan oleh peneliti/pengembang model;
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9. Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang
dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final);
10. Dissemination and implementation, yaitu langkah menyebarluaskan
produk/model yang dikembangkan kepada khalayak/masyarakat luas,
terutama dalam kancah pendidikan. Langkah pokok dalam fase ini adalah
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan temuan/model, baik dalam bentuk
seminar hasil penelitian, publikasi pada jurnal, maupun pemaparan kepada
skakeholders yang terkait dengan temuan penelitian.55
Model-model pengembangan dari berbagai ahli sebagai berikut:
a. Model Pengembangan Menurut Kemp
Menurut Kemp pengembangan  merupakan suatu lingkaran yang kontinum.
Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan langsung dengan aktivitas revisi.
Pengembangan dimulai dari titik manapun sesuai di dalam siklus tersebut.
b. Model pengembangan pembelajaran menurut Dick dan Carey
Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick dan Carey,
yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model pengembangan ini ada
kemiripan dengan model yang dikembangkan Kemp, tetapi ditambah dengan
komponen melaksanakan analisis pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang
akan dilewati di dalam proses pengembangan dan perencanaan tersebut.56
55 Haryati, Sri. Jurnal. Research And Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model
Penelitian Dalam Bidang Pendidikan. FKIP UTM, 2012. (Haryati, 2012:13)
56 Burhanuddin, Yusak. Administrasi Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia, 2005. Trianto
(2011, 179)
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c. Model 4 D
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan modul
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1)
Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.57
Van den Akker dan Plomp (1993) mendeskripsikan penelitian pengembangan
berdasarkan dua tujuan yakni
1. Pengembangan prototipe produk
2. Perumusan saran-saran metodologis untuk pendesainan dan evaluasi prototipe
produk tersebut.58
57 Trianto (2011, 179)
58 Plomp, Tj. Educational Design: Introduction. From Tjeerd Plomp (eds). Educational
&Training System Design: Introduction. Design of Education and Training (in Dutch).Utrecht (the
Netherlands): Lemma. Netherland. Faculty of Educational Science andTechnology, University of




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Researh and Development). Adapun yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis etnosains
dengan model penalaran kausal untuk memecahkan masalah pada siswa SMP/MTs.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep, kelas VIII D.
B. Subjek Penelitian
Siswa SMPN kelas VIIID sebanyak 35 orang tahun pelajaran 2016/2017 dan
dijadikan sebagai responden untuk uji coba terbatas LKPD yang dibuat.
C. Komponen LKPD
Komponen LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah isi LKPD
yang Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal.
D. Prosedur Pengembangan LKPD
Model Pengembangan LKPD yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model 4-D. Model 4-D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) sebagaimana dikemukan
oleh Thiagarajan.59 Hasil pengembangan LKPD pada penelitian ini dilaksanakan
hanya pada tahap pengembangan.
59 Rafiqah, 2013: 103
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Tahap-tahap pengembangan modul pembelajaran tersebut diuraikan sebagai
berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuannnya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran
yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi pembelajaran. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Analisis awal-akhir
Analisis awal akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang diperlukan dalam pengembangan lembar kerja peserta didik. Pada tahap
ini dilakukan analisis penyusunan lembar kerja peserta didik yang mampu ditelaah
oleh ilmu fisika, penyesuaian kurikulum yang berlaku serta tuntutan masa depan
sehingga diperoleh lembar kerja peserta didik berbasis etnosains dengan model
penalaran kausal yang layak digunakan bagi peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne.
b. Analisis materi
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian materi
etnosains (pamali) yang memiliki kaitan hubungan ilmu dengan fisika. Kegiatan pada
tahap ini adalah melakukan telaah terhadap materi berdasarkan kurikulum yang
sedang digunakan. Analisis materi ini menjadi dasar merumuskan tujuan
pembelajaran dan memecahkan masalah.
c. Analisis tugas
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam LKPD
berdasarkan kajian kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum KTSP ketika
perancangan LKPD akan dilakukan. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi
LKPD berbasis etnosains dalam bentuk garis besar yang mencakup; (1) Analisis
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struktur isi yang memaparkan tentang materi etnosains yang berkaitan dengan materi
fisika, (2) analisis prosedural berkaitan dengan urutan LKPD mulai dari tujuan
pembelajaran, teori singkat, hal-hal ilmu fisika yang berkaitan dengan etnosains,
kesimpulan dan evaluasi/penugasan, dan (3) analisis proses informasi berkaitan
dengan informasi yang terdapat dalam LKPD baik dari segi kognitif maupun
psikomotorik.
2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini dihasilkan rancangan modul. Tahap perancangan bertujuan
untuk merancang LKPD yang dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap penting
dalam penelitian karena pada tahap ini akan dikembangkan LKPD yang berbasis
etnosains dengan model penalaran kausal untuk memecahkan masalah pada siswa.
Dimana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah  pemilihan format LKPD, dan
perancangan awal LKPD. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:.
a. Pemilihan format.
Pemilihan format modul dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi
LKPD, baik tujuan pembelajaran yang dikembangkan serta materi dalam LKPD
berbasis etnosains. Format pengembangan LKPD yang dipilih harus dapat mencirikan
LKPD yang dapat menuntun peserta didik memecahkan masalah etnosains dalam
kehidupan sehari hari.
b. Rancangan awal.
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah rancangan LKPD yang dibuat
sebelum uji coba. Rancangan awal modul meliputi:
1) Merancang layout LKPD
a) Cover LKPD
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Cover dirancang menyesuaikan dengan karakter LKPD dengan judul LKPD
berbasis etnosains dengan model penalaran kausal untuk memecahkan masalah pada
siswa. Pada cover terdapat berbagai macam gambar-gambar terkait dengan materi
etnosains yang terapat di dalam LKPD, baik dari segi etnosains dan kaitannya tentang
ilmu fisika.
b) Isi LKPD
Pada bagian isi modul, layout dibuat menyerupai buku paket. Menggunakan
perpaduan warna dari 12 warna yang ada, dengan warna tulisan hitam. Font yang
digunakan yaitu Times New Roman ukuran 12 untuk pembahasan materi dan sub
judul sedangkan untuk judul digunakan ukuran 14.
2) Menyusun komponen kerangka LKPD
Kerangka modul disusun berdasarkan tujuan instruksional yang meliputi:
halaman sampul, apa saja isi LKPD, sampul per-materi etnosains, pendahuluan
percakapan komik, tujuan pembelajaran, kajian pustaka, cerita etnosains dan
alasannya, bahan diskusi, kesimpulan dan evaluasi/penugasan.
Peneliti membuat rancangan serta desain LKPD berbasis etnosains dengan
harapan untuk menarik minat peserta didik dan layak digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran.
Semua LKPD yang dihasilkan pada tahap ini disebut prototype 1.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir LKPD setelah melalui revisi
berdasarkan masukkan dari para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang
dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
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a. Validasi  ahli
Pada tahap ini meminta  pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang
kevalidan prototipe-1. Validator terdiri atas ahli bidang ilmu fisika, ahli media
pembelajaran, dan praktisi pendidikan. Para validator diminta untuk menvalidasi
semua modul baik dari segi aspek penyajian, aspek isi atau materi serta kebahasaan
yang telah dihasilkan pada tahap perancangan (prototype 1). Saran dari validator
digunakan sebagai landasan dalam revisi modul hasil pengembangan yang dilakukan.
Validasi para ahli mencakup hal-hal sebagai berikut.
1) Format modul meliputi kejelasan materi LKPD, daya tarik LKPD, jenis dan
ukuran huruf yang sesuai.
2) Bahasa meliputi penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa
indonesia, kejelasan konteks, kesederhanaan struktur kalimat, dan bahasa
yang digunakan bersifat komunikatif.
3) Ilustrasi meliputi dukungan ilustrasi, memiliki tampilan yang jelas, serta
menarik baik dari segi gambar dalam prosedur kerja, maupun dalam landasan
teori singkat.
4) Isi modul meliputi keterkaitan etnosains dan ilmu fisika serta proses
pembelajaran. Keterkaitan etnosains dan ilmu fisika berkaitan tentang materi-
materi etnosains yang mampu dijelaskan berdasarkan konsep fisika.
Sedangkan proses pembelajaran berkaitan dengan tujuan pembelajaran dan
cerita etnosains orang tua mereka dahulu. Materi etnosains yang dimasukkan
ke dalam LKPD merupakan pembelajaran/materi etnosains dibahas
berdasarkan kajian fisika.
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Dalam hal ini Validator menelaah semua LKPD yang telah dihasilkan
(prototipe 1). Selanjutnya saran-saran dari validator digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan revisi. Setelah perangkat prototipe 1 di revisi, maka
diperoleh perangkat pembelajaran prototipe 2.
b. Uji coba terbatas
Modul yang telah direvisi tersebut untuk selanjutnya  diuji cobakan. Uji coba
hanya dilakukan pada peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne untuk mendapatkan
masukkan peserta didik di lapangan terhadap LKPD yang telah digunakan. Rangkaian
uji coba yaitu pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan produk dan kemudian
mengobservasi peserta didik selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung.
Setelah melaksanakan kegiatan evaluasi/penugasan siswa diberikan angket tanggapan
(respon) terkait dengan LKPD berbasis etnosains digunakan. Selanjutnya dilakukan
revisi 2 berdasarkan data hasil uji coba dan hasilnya diperoleh modul prototype 3.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap ini merupakan tahapan penggunaan modul yang telah
dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. Tahap penyebaran
dilaksanakan untuk menguji efektifitas LKPD dalam kegiatan pembelajaran pada
SMP/MTS dalam skala terbatas. Namun dalam proses ini, karena ketidak mampuan
dari peneliti dan kurangnya waktu serta dana yang memadai sehinggaa peneliti hanya
melakukan penyebaran pada siswa tahun ajaran 2017/2018 kelas VIII D, namun
kelompok yang berbeda. Tetapi, pada tahap penyebarab tidak dilakukan karena
keterbatasan materi dan waktu untuk sampai pada tahap itu, jadi peneliti hanya
sampai pada tahap pengembangan.
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Adapun tahap-tahap pengembangan dapat dilihat pada bagan di bawah ini60:
Gambar 3.1: Model pengembangan perangkat pembelajaran 4D Thiagarajan
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
variabel dalam ilmu alam maupun sosial yang diamati.61 Berpendapat bahwa
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
60 Trianto (2010)
61 Sugiyono (2014: 148)
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mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif
yang akurat, oleh karena itu setiap instrumen harus mempunyai skala. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar validasi; (2) angket respon siswa;
dan (3) tes akhir.62
1. Lembar Validasi
Seluruh lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
kevalidan LKPD, dan seluruh instrumen modul berpatokan pada rasional teoritik
yang kuat, dan konsistensi secara internal antar komponen-komponen modul dari segi
konstruksi danisinya. Lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi LKPD.
Lembar validasi ini diadaptasi dan dimodifikasi (disesuaikan dengan materi
etnosains).
Teknik pengumpulan dari hasil validasi modul dilakukan dengan cara
membagikan LKPD berbasis etnosains dan lembar validasi kepada para ahli dan
praktisi (validator). Lembar validasi memuat beberapa pernyataan untuk setiap
komponen yang divalidasi yaitu komponen penyajian yang memuat pernyataan
terkait dengan teknik penyajian dan pendukung penyajian materi, komponen isi atau
materi yang memuat  cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, merangsang
keingintahuan serta mengembangkan proses keterampilan sains, dan yang ketiga
yaitu komponen kebahasaan yang memuat aspek tentang tata kebahasaan yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesiat serta lugas dan komunikatif.
62 Suharsimi Arikunto (2010: 160)
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Tabel 3.1:Validasi aspek pada setiap komponen
Komponen Aspek Butir















Dialogis dan Interaktif 34-35
Lugas 36-37
Konherensi dan keruntutuan alur pikir 38-39
Penggunaan istilah dan simbol lambang 40-42
Selanjutnya para validator memberikan penilaian berdasarkan pertanyaan dan
pernyataan untuk masing-masing indikator penilaian yang telah dijelaskan di atas.
2. Angket Respon Peserta Didik
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau
komentar siswa tehadap kegiatan pelaksanaan LKPD. Disamping itu, dengan
menggunakan instrumen ini ingin diketahui juga minat siswa untuk mengikuti
kegiatan pelaksanaan LKPD. Sedangkan untuk keperluan revisi LKPD pada
instrumen ini disediakan tempat bagi siswa untuk memberikan komentar terhadap
suplemen LKPD mengenai keterbacaan bahasa dan penampilannya.
3. Tes Hasil Belajar.
Tes hasil belajar dalam penelitian ini merupakan salah satu instrumen yang
digunakan dalam uji coba terbatas yang digunakan untuk menggambarkan keefektifan
LKPD setelah digunakan. Tes tersebut berbentuk uraian essay yang berjumlah 7
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nomor yang disesuaikan dengan jumlah materi dan jumlah etnosains yang dijelaskan
pada LKPD.
E. Teknik Analisis Data
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif.
Menurut Arikunto (2013, 280), statistik deskriptif dapat berbentuk diagram batang,
diagram serabi, mode, median, mean, dan variabillitas ukuran. Menggunakan analisis
statistik deskriptif, data penelitian dapat dianalisis sebagai berikut.
1. Analisis Data Validasi  Ahli
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing LKPD dianalis dengan
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil
analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi modul. Untuk mengetahui
kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas, diantaranya dengan indeks yang
diusulkan olah Aiken.63 Indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini dirumuskan
sebagai berikut:= ∑( )
Dengan,
V= indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir,
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang
dipakai (s= r-Io, dengan r = skor kategori pilihan rater dan Io skor terendah
penyekoran),
n = banyaknya rater,
c = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater.64
Dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir atau perangkat dapat
dikategorikan berdasarkan indeksnya.
63 Kumaidi, 2014 (1980;1985)
64 Retnawati, 2016:18
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Tabel 3.2: Tingkat kolerasi dan kekuatan hubungan
NO Rentang Indeks Kategori
1 V ≤ 0,4 Kurang valid
2. 0,4< V ≤ 0,8 Valid
3. 0,8 < V ≤ 1 Sangat Valid
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua orang
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrument LKPD,
digunakan rumus sebagai berikut 65:
Percentage of agreement = 1 − −+ 100%
Keterangan :
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman ≥ 0,75 atau
≥75% .66
2. Analisis Respon peserta didik
Data tentang respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik
terhadap LKPD yang kemudian membandingkan nilai rerata total skor masing-
masing komponen dengan kriteria sebagi berikut:
Tabel 3.3: Kriteria Respon Peserta Didik
No Rumus Rerata Skor Klasifikasi
1 X> +1,8 x sbi >4,2 Sangat Baik
2 + 0,6 x sbi< X ≤ +1,8 x sbi >3,4 -4,2 Baik
3 - 0,6 x sbi < X ≤ + 0,6 x sbi >2,6-3,4 Cukup
4 -1,8 x sbi < X ≤ - 0,6 x sbi >1,8-2,6 Kurang
5 X≤ -1,8 x sbi ≤1,8 Sangat Kurang
Keterangan:
(Rerata Ideal) =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Sbi(simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal)
65 Retnawati, 2016:18
66 Borich dalam Trianto, 2011: 241
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X = Skor emperis.67
Berdasarkan rumus konversi pada tabel 3.4 tersebut, dapat diperoleh
gambaran yang jelas dalam menginterpretasikan data yang diperoleh. Sehingga dapa
dipaparkan pedoman kategorisasi skor penilaian pada setiap aspek. Kategorisasi skor
penilaian setiap aspek berdasarkan angket respon peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3.4: Kategorisasi skor penilaian pada aspek penyajian
No Rentang Rerata Skor Klasifikasi
1 X > 17 >4,2 Sangat Baik
2 14 < X ≤ 17 >3,4 -4,2 Baik
3 11 < X ≤ 14 >2,6-3,4 Cukup
4 8 < X ≤ 11 >1,8-2,6 Kurang
5 X ≤ 8 ≤1,8 Sangat Kurang
Tabel 3.5: Kategori skor penilaian pada aspek kelayakan isi
No Rentang Rerata Skor Klasifikasi
1 X > 14 >4,2 Sangat Baik
2 11 < X ≤ 14 >3,4 -4,2 Baik
3 9< X ≤ 11 >2,6-3,4 Cukup
4 6< X ≤ 9 >1,8-2,6 Kurang
5 X≤ 6 ≤1,8 Sangat Kurang
Tabel 3.6: Kategori skor penilaian pada aspek kebahasaan
No Rentang Rerata Skor Klasifikasi
1 X > 10 >4,2 Sangat Baik
2 8 < X ≤ 10 >3,4 -4,2 Baik
3 6< X ≤ 8 >2,6-3,4 Cukup
4 4< X ≤ 6 >1,8-2,6 Kurang
5 X≤ 4 ≤1,8 Sangat Kurang
Pedoman pada ketiga tabel di atas dapat lebih mempermudah dalam
memberikan suatu kriteria atau nilai bahwa LKPD hasil pengembangan sudah layak
atau belum layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran apabila dilihat dari aspek
penilaian LKPD. (Perhitungan dapat dilihat dilampiran).
67 Widoyoko, 2014: 238
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Berikut adalah tabel interpretasi hasil uji coba mahasiswa berdasarkan angket
respon peserta didik:
Tabel 3.7: Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Uji coba oleh peserta didik.
Ketegori Interpretasi
Sangat Baik Siswa menyatakan bahwa LKPD sangat layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
Baik Siswa menyatakan bahwa LKPD sudah layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
Cukup Siswa menyatakan bahwa LKPD cukup layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
Kurang Siswa menyatakan bahwa LKPD kurang layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
Sangat Kurang Mahaiswa menyatakan bahwa LKPD sangat kurang




Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan pembelajaran
(LKPD) Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal untuk memecahkan
masalah pada siswa SMPN 1 Pangkaje’ne kelas VIII D TA 2016/2017. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang memenuhi kriteria valid, reliabel, dan
efektif dengan menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran four-D
melalui 4 tahapan define, design, develop dan dessiminate.
Masing-masing tahapan kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran
yang dilakukan beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat didiskripsikan sebagai
berikut:
A. Deskripsi Tahap Pendefinisian (define)
1. Analisis Awal
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang menjadi dasar dalam
pengembangan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal. Masalah
mendasar yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana pembelajaran fisika
(IPA) yang selama ini dilaksanakan oleh siswa SMP, dan bagaimana  menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memungkinkan peserta didik untuk
mengkonstruksi pemahamannya terhadap materi etnosains dan ilmu fisika (IPA).
Hasil observasi yang dilakukan sebelumnya disekolah diperoleh informasi bahwa ada
LKPD IPA yang sekolah berikan kepada siswanya.
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Pada saat kegiatan penelitian ini berlangsung, kurikulum yang dipakai pada
SMPN 1 Pangkaje’ne adalah kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan).
IPA merupakan mata pelajaran yang ada dari kelas VII sampai IX. Mata
pelajaran IPA dibagi menjadi 2 yaitu IPA Fisika dan IPA Biologi. Namun, pada
dasarnya perubahan yang dialami oleh LKPD belum ditemukan adanya LKPD yang
didalamnya memuat peristiwa-peristiwa alam, penjelasan secara ilmiah tentang
larangan-larangan orang tua terdahulu (etnosains)/pamali, adanya lembar kerja yang
berbasis etnosains sehingga potensi yang dimiliki oleh siswa belum memahami
tentang etnosains dan ilmu fisika. Hal ini dikarenakan LKPD yang digunakan masih
bersifat umum.
Berdasarkan analisis awal di atas dapat diatasi dengan mengembangkan
LKPD IPA, dalam hal ini LKPD berbasis etnosains dengan model penalara kausal
akan dikembangkan untuk memecahkan masalah pada peserta didik yang masih
percaya akan mitos orang terdahulu dengan mengaitkan dengan ilmu fisika.
2. Analisis Materi
Analisis materi dil akukan untuk menentukan bagian-bagian materi etnosains
(optik, gelombang, hujan, bunyi dan arus listrik) yang dapat dikaitkan dengan ilmu
fisika. Materi yang akan disuguhkan pada LKPD yang berbasis etnosains merupakan
materi etnosains yang dapat dikaitkan dengan ilmu fisika sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.
Berdasarkan analisis materi tersebut, maka ditentukan tujuan pembelajaran
berdasarkan materi-materi etnosains yang terdapat pada silabus mata pelajaran IPA
yang secara tidak langsung dapat dikaitkan dengan ilmu fisika.
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3. Analisis Tugas
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam LKPD
berdasarkan kajian kurikulum yang berlaku yaitu KTSP ketika perancangan LKPD
akan dilakukan. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi LKPD dalam
bentuk garis besar yang mencakup; (1) Analisis struktur isi yang memaparkan tentang
materi etnosains yang berkaitan dengan etnosains, (2) analisis prosedural berkaitan
dengan urutan LKPD mulai dari tujuan pembelajaran, teori singkat, hal-hal ilmu
fisika yang berkaitan dengan etnosains, kesimpulan dan evaluasi/penugasan dan (3)
analisis proses informasi berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam LKPD baik
dari segi kognitif.
B. Deskripsi Tahap Perancangan (design)
Pada tahap ini dihasilkan rancangan LKPD. Tahap perancangan bertujuan
untuk merancang modul yang dikembangkan dengan mempertimbangkan hasil
pendefinisian. Rincian kegiatan yang dilakukan yaitu:
1. Pemilihan Format
Berdasarkan hasil pendefenisian di atas, Pemilihan format dilakukan dengan
mengkaji format LKPD yang telah ada. Dalam penelitian ini format LKPD yang
digunakan yaitu format LKPD yang sebelumnya telah divalidasi, dan kemudian
disesuaikan dengan kurikulum dan silabus mata pelajaran IPA. Format LKPD:
a. Halaman sampul,
b. Daftar isi,
1) Percakapan singkat tentang materi cahaya (memotong kuku pada malam)
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2)  Percakapan singkat tentang materi gelombang (berenang memakai baju warna
hijau)
3) Percakapan singkat tentang materi hujan (main hujan ketika baru turun)
4)   Percakapan singkat tentang materi bunyi (berteriak-teriak di dalam hutan)
5)   Percakapan singkat tentang materi listrik (berdiri ditengah sawah)
6)   Materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
7)   Evaluasi.
8)   Kesimpulan.
c. Sampul per-materi etnosains (Optik, Gelombang, Hujan, Bunyi, dan Arus Listrik).
d. Pendahuluan percakapan komik.
e. Tujuan pembelajaran.
f. Kajian pustaka.





a. LKPD berbasis etnosains
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah rancangan LKPD yang dibuat
sebelum uji coba. Rancangan modul tersebut meliputi judul LKPD, kajian pustka,
percakan komik pendahuluan, kesimpulan dan evaluasi yang dimana dibuat dengan
cara mengumpulkan materi-materi etnosains yang diambil dari internet dan
mendengar cerita orang tua terdahulu (pamali) oleh beberapa sumber sebagai
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referensi dalam rancangan LKPD. Semua LKPD yang dihasilkan pada tahap ini
disebut prototype 1.
1) Cover penuntun




Gambar 4.2: Isi LKPD Berbasis Etnosains (1) format judul/materi, (2) daftar pustaka,
(3) percakapan komik pendahuluan, dan (4) format gambar
LKPD yang dirancang tidak hanya menuntut peserta didik dapat memecahkan
masalah etnosains tetapi juga mampu memahami materi etnosains yang terkait
dengan ilmu fisika yang dapat dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. LKPD juga
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan terkait tentang etnosains dengan tujuan
agar mahasiswa mampu mengaitkan hal-hal yang bersifat pamali pemahaman yang
dimiliki sebelumnya dikaitkan dengan ilmu fisika. Materi serta pertanyaan yang
terdapat di dalam LKPD dikaitkan dengan ilmu fisika sehingga siswa SMP tidak
penasaran lagi dengan mitos-mitos orang dahulu atau cerita dari orang tuanya dahulu.
Modul praktikum dirancang dengan 5 materi etnosains.
b. Instrumen penelitian
Instrument penilaian dirancang berupa instrument kevalidan:
1) Instrument kevalidan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal.
Instrument kevalidan yang dihasilkan pada tahap ini meliputi:
a) Format validasi LKPD. Aspek yang dinilai meliputi; (1) Aspek petunjuk, (2)
Kelayakan isi, (3) Kelayakan penyajian, (4) Kelayakan bahasa, (5) Kejelasan
(3) (4)
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sumber, dan (6) Penilaian umum terhadap lembar penilaian LKPD. Format
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1
2) Instrumen keefektifan
Instrument keefektifan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi:
a) Angket respon siswa terhadap LKPD berbasis etnosains berisi pernyataan yang
direspon siswa terhadap LKPD dengan 4 pilihan respon yaitu: Sangat setuju,
setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Format selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.
Semua perangkat pembelajaran dan instrument penelitian yang dikembangkan
pada tahap ini disebut prototype I dan direvisi pada tahap selanjutnya yaitu tahap
pengembangan (develop).
C. Deskripsi Hasil Pengembangan (develop)
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan prototipe yang telah direvisi oleh
para ahli dan praktisi sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran dikelas.
1. Hasil Validasi dan Realibilitas LKPD Berbasis Etnosains
a. Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap LKPD
Validasi ini dilakukan oleh para validator (3 validasi ahli). Hasil  vallidasi ini
akan menentukan kelayakkan LKPD berbasis etnosains untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada
poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya.
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Tabel 4.1: Nama-Nama Validator
No Nama Jabatan
1 Nardin, S.Pd., M.Pd Dosen Analisis Kesehatan Fakultas
Kesehatan Masyarakat, UIT
2 Rafiqah, S.Si., M.Pd Sekertari Jurusan Pendidikan
Fisika UIN Alauddin Makassar
3 Santih Anggaraeni, S.Pd., M.Pd Dosen Jurusan Pendidikan Fisika
UIN Alauddin Makassar
Aspek-aspek yang di perhatikan dalam validasi LKPD secara umum adalah
Aspek yang dinilai meliputi; (1) Penyajian, (2) Kelayakan isi, dan (3) Kebahasaan.
Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat lampiran B.1 berikut ini adalah rincian
analisis hasil validasi modul dosen untuk setiap aspek pengamatan.68
Tabel 4.2: Kriteria Jawaban Item Instrumen Validasi Beserta Skornya
Pada tabel berikutnya merupakan hasil validitas dengan menggunakan indeks Aiken,
untuk setiap komponen yang divalidasi:
Berdasarkan indeks Aiken, hasil validitas LKPD untuk setiap aspek
ditunjukkan pada tabel:
1) Hasil validitas LKPD untuk komponen penyajian
Tabel 4.3: Hasil Validasi LKPD berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal untuk komponen penyajian
No. Butir ∑s V
A. Teknik Penyajian
1 Konsistensi sistematika sajian dalam materi 10 0,7
2 Kelogisan penyajian 9 0,6
3 Keruntutan konsep 10 0,7
68 Siregar, Syofian. STATISTIK PARAMETRIK UNTUK PENELITIAN KUANTITATIF:















4 Keseimbangan substansi antar materi 10 0,7
Rerata 39 0,7
B Pendukung penyajian materi
1 Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi 9 0,6
2
Penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai
dengan rujukan atau sumber acuan 9 0,6
3 Identitas tabel, gambar dan lampiran 9 0,6
4
Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar,
dan lampiran 10 0,7
5 Pengantar 10 0,7
6 Indeks 10 0,7
7 Daftar pustaka 9 0,6
Rerata 66 0,7
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas maka dapat ditunjukkan oleh 3 orang validator
untuk semua aspek yang ada pada komponen penyajian yang diperoleh menggunakan
indeks Aiken, nilai kevalidan untuk aspek teknik penyajian diperoleh nilai sebesar 0,7
sehingga teknik penyajian dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen
penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen pendukung penyajian materi yang diperoleh menggunakan indeks
Aiken, nilai kevalidan untuk aspek teknik penyajian diperoleh nilai sebesar 0,7
sehingga teknik penyajian dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen
penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
2) Hasil validasi LKPD untuk komponen kelayakan isi
Tabel 4.4: Hasil Validasi LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal untuk komponen kelayakan isi
NO Butir ∑s V
A. Teknik Kelayakan Isi
A Cakupan Materi
1 Keluasan materi 10 0,7
2 Kedalaman materi 10 0,7
3
Kesesuaian etnosains dengan model penalaran kausal




1 Akurasi fakta 9 0,6
2 Kebenaran konsep 9 0,6
3
Akurasi penjelasan teori fisika sejalan dengan model
penalaran kausal 10 0,7
4 Kebenaran prinsip atau etnosains maupun fisika 10 0,7
Rerata 38 0,7
C Kemutakhiran
1 kesesuaian dengan perkembangan ilmu 9 0,6
2 keterkinian/ketermatasan fitur (contoh-contoh) 10 0,7
3 Rujukan termasa (Up to date) 10 0,7
Rerata 29 0,7
D Merangsang keingintahuan
1 Menumbuhkan rasa ingin tahu 7 0,8
2 Kemampuan merangsang berpikir kritis 7 0,8
3 Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 7 0,8
Rerata 21 0,8
E Mengembangkan proses keterampilan sains
1 Mengamati obyek IPA 7 0,8
2 Mengukur obyek IPA 7 0,8
3 Menyimpulkan konsep IPA 7 0,8
4 Menggolongkan/mengklaririfikasi konsep IPA 7 0,8
5 Mengkomunikasikan konsep IPA 6 0,6
Rerata 34 0,8
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka dapat ditunjukkan oleh 3 orang validator
untuk semua aspek yang ada pada komponen kelayakan isi yang diperoleh
menggunakan indeks Aiken, nilai kevalidan untuk aspek teknik kelayakan isi
diperoleh nilai sebesar 0,7 sehingga teknik penyajian dapat dikatakan valid. Format
validasi untuk komponen penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen akurasi materi yang diperoleh menggunakan indeks Aiken, nilai
kevalidan untuk akurasi materi diperoleh nilai sebesar 0,7 sehingga komponen
akurasi materi dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen penyajian
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
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Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen kemutakhiran yang diperoleh menggunakan indeks Aiken, nilai
kevalidan untuk aspek kemutakhiran diperoleh nilai sebesar 0,7 sehingga komponen
kemutakhiran dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen penyajian
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen merangsang keingintahuan yang diperoleh menggunakan indeks
Aiken, nilai kevalidan untuk aspek merangsang keingintahuan diperoleh nilai sebesar
0,8 sehingga komponen merangsang keingintahuan dapat dikatakan valid. Format
validasi untuk komponen penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen mengembangkan proses keterampilan sains yang diperoleh
menggunakan indeks Aiken, nilai kevalidan untuk aspek mengembangkan proses
keterampilan sains diperoleh nilai sebesar 0,8 sehingga mengembangkan proses
keterampilan sains dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen penyajian
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1. Format validasi untuk komponen
penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
3) Hasil validasi LKPD untuk komponen kebahasaan.
Tabel 4.5: Hasil Validasi LKPD berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal untuk komponen kebahasaan
NO Butir ∑s V
A Sesuai dengan perkembangan peserta didik
1
Ketentuan dengan tingkat perkembangan berpikir
peserta didik 6 0,6
2
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-




1 Keterpahaman peserta didik terhadap pesan 7 0,8
2 Kesesuaian ilustrasi dengan pesan 7 0,8
Rerata 14 0,8
C Dialog dan interaktif
1
Kemampuan memotivasi peserta didik untuk
merespon pesan 6 0,6
2 Menciptakan komunikasi interaktif 6 0,6
Rerata 12 0,6
D Lugas
1 Ketepatan struktur kalimat 7 0,8
2 Kebakuan istilah 7 0,8
Rerata 14 0,8
E Koherensi dan keruntutan alur pikir
1 Keutuhan makna dalam materi 7 0,8
2 Ketertautan kalimat 7 0,8
Rerata 14 0,8
F Penggunaan istilah dan simbol lambang
1 Konsistensi penggunaan istilah 7 0,8
2 Konsistensi penggunaan simbol lambang 7 0,8
3 Ketetapan penulisan ilmiah/asing 7 0,8
Rerata 21 0,8
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukkan oleh 3 orang validator
untuk semua aspek yang ada pada komponen sesuai dengan perkembangan peserta
didik yang diperoleh menggunakan indeks Aiken, nilai kevalidan untuk aspek sesuai
dengan perkembangan peserta didik diperoleh nilai sebesar 0,6 sehingga komponen
sesuai dengan perkembangan peserta didik dapat dikatakan valid. Format validasi
untuk sesuai dengan perkembangan peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran B.1.Format validasi untuk komponen penyajian secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen komunikasi yang diperoleh menggunakan indeks Aiken, nilai
kevalidan untuk aspek komunikasi diperoleh nilai sebesar 0,8 sehingga komponen
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komunikasi dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen komunikasi
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen dialog dan interaktif yang diperoleh menggunakan indeks Aiken,
nilai kevalidan untuk aspek dialog dan interaktif diperoleh nilai sebesar 0,6 sehingga
komponen dialog dan interaktif dapat dikatakan valid. Format validasi untuk
komponen penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen lugas yang diperoleh menggunakan indeks Aiken, nilai kevalidan
untuk aspek lugas diperoleh nilai sebesar 0,8 sehingga komponen lugas dapat
dikatakan valid. Format validasi untuk komponen penyajian secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen koherensi dan keruntutan alur pikir yang diperoleh menggunakan
indeks Aiken, nilai kevalidan untuk aspek koherensi dan keruntutan alur pikir
diperoleh nilai sebesar 0,8 sehingga komponen koherensi dan keruntutan alur pikir
dapat dikatakan valid. Format validasi untuk komponen penyajian secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran B.1.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukkan untuk aspek yang ada
pada komponen penggunaan istilah dan simbol yang diperoleh menggunakan indeks
Aiken, nilai kevalidan untuk aspek penggunaan istilah dan simbol diperoleh nilai
sebesar 0,8 sehingga komponen penggunaan istilah dan simbol dapat dikatakan valid.
Format validasi untuk komponen penyajian secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran B.1.
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b. Hasil reliabilitas terhadap LKPD Berbasis Etnosains.
Reliabilitas LKPD ditentukan dengan menggunakan persamaan percentage of
agreement. Penentuan nilai R dilakukan untuk setiap komponen seperti yang telah
dibuat ke dalam tabel di bawah ini:
1) Aspek penyajian
Pehitungan nilai R pada LKPD untuk komponen penyajian:
Tabel 4.6: Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen penyajian
Komponen Penyajian A B R
Teknik penyajian 3,75 3,00 0,88
Pendukung penyajian materi 3,42 3,00 0,93
Rata-rata 3,58 3,00 0,90
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan hasil analisis reliabel untuk
komponen penyajian diperoleh nilai R = 0,90. Nilai ini lebih besar dari 0,75 (R >
0,75) sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk komponen penyajian pada LKPD
telah reliabel.
2) Aspek kelayakan isi
Pehitungan nilai R pada LKPD berbasis etnosains untuk komponen kelayakan
isi:
Tabel 4.7: Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen kelayakan isi
Komponen Kelayakan Isi A B PA
Cakupan materi 3,66 3,00 0,90
Akurasi materi 3,50 3,00 0,92
Kemutakhiran 3,66 3,00 0,90
Merangsang keinginantahuan 4,00 3,00 0,85
Mengembangkan
keterampilan proses sains 3,80 3,00 0,88
Rata-rata 3,724 3 0,89
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan hasil analisis reliabel untuk
komponen kelayakan isi diperoleh nilai R = 0,89. Nilai ini lebih besar dari 0,75 ( R >
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0,75) sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk komponen kelayakan isi pada LKPD
telah reliabel.
3) Aspek kebahasaan
Pehitungan nilai R pada LKPD berbasis etnosains untuk komponen
kebahasaan :
Tabel 4.8: Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen kebahasaan
Komponen Kebahasaan A B PA
Sesuai dengan perkembangan mahasiswa 3,00 3,00 1,00
Komunikatif 4,00 3,00 0,85
Dialogis dan Interaktif 3,00 3,00 1,00
Lugas 4,00 3,00 0,85
Konherensi dan keruntutuan alur pikir 4,00 3,00 0,85
Penggunaan istilah dan simbol lambang 4,00 3,00 0,85
Rata-rata 3,66 3,00 0,90
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan hasil analisis reliabel untuk
komponen kebahasaan diperoleh nilai R = 0,90. Nilai ini lebih besar dari 0,75 (R >
0,75) sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk komponen kelayakan isi pada LKPD
telah reliabel.
c. Hasil revisi/perbaikan pada LKPD
LKPD pada umumnya dinyatakan telah memenuhi kreteria kevalidan dengan
penilaian umum dapat digunakan dengan revisi kecil, dan akan tetapi ada beberapa
saran ahli dan praktisi yang perlu diperhatikan, maka dilakukanlah revisi atau
perbaikan berdasarkan saran ahli sebagai berikut:
1) Hasil revisi LKPD berbasis etnosains.
Prototype I
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Gambar 4.3: Isi LKPD Berbasis Etnosains (1) daftar isi, (2) tujuan pembelajaran, (3)




Tabel 4.9: Hasil perbaikan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal
NO SARAN/KOMENTAR PERBAIKAN
1. Memberikan Identitas pada tabel, gambar,
maupun grafik.
Memberikan identitas pada
tabel, gambar maupun grafik
sesuai dengan letak dari tiap
tabel, gambar maupun grafik
setiap materi dalam LKPD
2. Menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang




disajikan dalam LKPD dan
kemudian melakukan





3. Memperbaiki tata tulis yang belum sesuai
dengan EYD
Meninjau kembali kata- kata




buku khusus EYD serta
kamus online bahasa
Indonesia.
4. Mengunakan simbol dan persamaan
dengan konsisten
Meninjau kembali tiap simbol
serta persamaan yang
digunakan.
5. Memperbaiki penggunaan bahasa-bahasa
latin dalam modul
Mencetak miring tiap kata
yang dikategorikan sebagai
kata latin atau serapan yang
terdapat didalam LKPD.
6. Menggunakan gambar yang jelas dan
sesuai dengan materi etnosains
Meninjau kembali gambar
yang kurang jelas kemudian
membuat gambar yang sesuai
dengan menggunakan
aplikasi yang tersedia





yang terdapat dalam modul
dengan menggunakan
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aplikasi desain yang terdapat
di dalam komputer.
8. Menyajikan tujuan pembelajaran. Meninjau kembali tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai pada LKPD berbasis
etnosains.
9. Memberikan bahan diskusi. Meninjau kembali hal-hal apa
saja yang dapat didiskusikan
dalam LKPD berbasis
etnosains.
10. Memberikan daftar pustaka. Meninjau kembali sumber
materi etnosains.
Prototype 2
Gambar 4.4: Isi LKPD Berbasis Etnosains (1) Tujuan Pembelajaran dan percakapan
pendahuluan materi); (2) Evaluasi dan Rumus Arus Listrik.
Berdasarkan hasil revisi instrumen dan LKPD, maka diperoleh LKPD berbasis
etnosains dengan model penalaran kausal dalam hal ini LKPD berbasis etnosains
(1) (2)
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prototype II. Kegiatan selanjutnya peneliti akan melakukan uji coba pada siswa
SMPN 1 pangkaje’ne Kab. Pangkep TA 2016/2017.
2. Analisis Hasil Uji Coba Terbatas LKPD Berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal
a. Analisis Tanggapan/Respon Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis Etnosains
dengan Model Penalaran Kausal
Setelah produk di validasi oleh para ahli, maka LKPD diuji coba kepada
siswa. Uji coba LKPD dilaksanakan oleh siswa SMPN 1 Pangkaje’ne TA 2016/2017.
Rekapitulasi data hasil tanggapan mahasiswa terhadap LKPD yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.10:
Tabel 4.10: Rekapitulasi data hasil angket tanggapan mahasiswa pada uji coba
skala terbatas
Rentang Frekuensi Persentase Klasifikasi
X≤23,612 0 0 % Sangat kurang
23,612<X≤32,204 0 0 % Kurang
32,204<X≤40,796 0 0 % Cukup
40,796<X≤49,388 8 23,5 % Baik
X>49,388 26 76,5 % Sangat baik
Jumlah 34 100%
Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat ditunjukkan gambaran rekapitulasi
data hasil angket tanggapan peserta didik pada uji coba skala terbatas terhadap LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal terdapat rentang X>49,388 dari
jumlah siswa beranggapan 26 peserta didik sangat baik dengan presentase 76,5%,
rentang 40,796<X≤49,388 dari jumlah siswa beranggapan 8 peserta didik baik
dengan presentase 23,5%, dari rentang 32,204<X≤40,796; 23,612<X≤32,204;
X≤23,612 frekuensi dan presentasenya 0 dikarenakan tidak adanya peserta didik yang
berada pada rentang tesebut dan tidak memilih pada kategori tersebut, sehingga
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diperoleh persentase respon peserta didik terhadap LKPD Berbasis Etnosains dengan
Model Penalaran Kausal berjumlah 100%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne memberikan
tanggapan/respon yang sangat baik (sangat positif) terhadap LKPD Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal. Format analisis validasi untuk
respon/tanggapan peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
Grafik 4.1:  Rekapitulasi data hasil angket tanggapan peserta didik pada uji coba
skala terbatas
Berdasarkan grafik 4.1 diatas maka dapat ditunjukkan gambaran respon
peserta didik terhadap LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
terdapat 76,5% dari jumlah siswa beranggapan sangat baik, 23,5% dari jumlah siswa
baik, sehingga diperoleh persentase respon peserta didik terhadap LKPD Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal berjumlah 100%. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne
memberikan tanggapan/respon yang sangat baik (sangat positif) terhadap LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal. Format analisis validasi untuk
respon/tanggapan peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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1) Analisis Keefektifan LKPD terhadap Hasil Belajar
a) Deskriptif Pretest
Berdasarkan hasil analisis pretest hasil belajar yaitu :
Tabel 4.11: Kategori Hasil Belajar Fisika Pretes
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
0 -34 4 11,5 Sangat Rendah
35 – 54 10 28,5 Rendah
55 – 64 7 20 Sedang
65 – 84 12 34,2 Tinggi
85 – 100 2 5,7 Sangat Tinggi
Jumlah 35 100
Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat ditunjukkan kategori hasil belajar
fisika pretes terhadap LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
terdapat rentang 0-34 dari jumlah siswa beranggapan 4 peserta didik sangat baik
dengan presentase 11,5%, rentang 35-54 dari jumlah siswa beranggapan 10 peserta
didik baik dengan presentase 28,5%, dari rentang 55-64 dari jumlah siswa
beranggapan 7 peserta didik sedang dengan presentase 20%, rentang 65-84 dari
jumlah siswa beranggapan 12 peserta didik baik dengan presentase 34,2%,rentang 85-
100 dari jumlah siswa beranggapan 2 peserta didik baik dengan presentase 5,7%,
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPN 1
Pangkaje’ne memberikan hasil sebelum menggunakan LKPD Berbasis Etnosains
dengan Model Penalaran Kausal berada pada kategori tinggi yaitu 12 peserta didik
dengan presentase 34,2%, maka digunakan LKPD untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan LKPD. Format analisis validasi untuk
respon/tanggapan peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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Grafik 4.2: Histogram Kategori Hasil Belajar Pretes
Berdasarkan tabel 4.11 dan grafik 4.2 diatas menunjukkan kategori hasil
belajar peserta didik pretest diperoleh nilai yang frekuensinya berjumlah 12 peserta
didik dengan presentase 34,2%, sehingga diperoleh perhitungan skor data dengan
mengunakan analisis deskriptif yaitu nilai x = 56,02. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne menunjukkan kategori
hasil belajar pretes berada pada kategori tinggi. Format analisis validasi untuk
respon/tanggapan peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
b) Deskriftif Postes
Berdasarkan hasil analisis pretest hasil belajar yaitu :
Tabel 4.12: Kategori Hasil Belajar Fisika Postes
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
0 -34 1 2,9 Sangat Rendah
35 – 54 0 0 Rendah
55 - 64 0 0 Sedang
65 – 84 18 51,4 Tinggi













Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat ditunjukkan kategori hasil belajar
fisika postes terhadap LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
terdapat rentang 0-34 dari jumlah siswa beranggapan 1 peserta didik sangat rendah
dengan presentase 0%, rentang 35-54 dari jumlah siswa beranggapan 0 peserta didik
baik dengan presentase 0%, dari rentang 55-64 dari jumlah siswa beranggapan 0
peserta didik sedang dengan presentase 0%, rentang 65-84 dari jumlah siswa
beranggapan 18 peserta didik tinggi dengan presentase 51,4%,rentang 85-100 dari
jumlah siswa beranggapan 16 peserta didik sangat tinggi dengan presentase 45,7%,
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPN 1
Pangkaje’ne memberikan hasil sebelum menggunakan LKPD Berbasis Etnosains
dengan Model Penalaran Kausal berada pada kategori tinggi yaitu 12 peserta didik
dengan presentase 34,2%, maka setelah digunakan LKPD hasil belajar peserta didik
meningkat dari frekuensi sebelumnya yaitu dari 12 peserta didik menjadi 18 peserta
didik dengan presentase 34,2% meningkat 51,4% dan dari frekuensi sebelumnya
yaitu dari 2 peserta didik menjadi 16 peserta didik dengan presentase 5,7% meningkat
45,7% setelah menggunakan LKPD. Format analisis validasi untuk respon/tanggapan
peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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Grafik 4.3: Histogram Kategori Hasil Belajar Postes
Berdasarkan tabel 4.12 dan grafik 4.3 diatas menunjukkan kategori hasil
belajar peserta didik postest diperoleh nilai yang frekuensinya berjumlah 18 peserta
didik dengan presentase 51,4%, sehingga diperoleh perhitungan skor data dengan
mengunakan analisis deskriptif yaitu nilai x = 82,71. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne menunjukkan kategori
hasil belajar postes berada pada kategori tinggi. Format analisis validasi untuk
respon/tanggapan peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
c) Analisis Uji Signifikan keefektifan LKPD Berbasis Etnosains69
Berdasarkan hasil analisis uji signifikan keefektifan yaitu:
Tabel 4.13: Kategori Uji Keefektifan LKPD
Thitung Ttabel Xpretes Xpostes
5,02 2,03 56,02 82,71














Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan kategori uji keefektifan LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal diperoleh hasil thitung > 2,03
sehingga dapat dikatakan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
efektif dan dapat memecahkan masalah pada pada peserta didik.
D. Deskripsi tahap penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran (dissiminate) merupakan tahap penggunaan perangkat yang
telah dikembangkan setelah dilakukan uji coba yaitu dalam ruangan dan tidak
menggunakan uji coba lapangan. Namun pada penelitian ini, penyebaran hanya
dilakukan pada skala terbatas saja yaitu pada peserta didik Kelas VIII D di SMPN 1
Pangkeje’ne Kab. Pangkep hal ini dikarenakan keterbatasannya waktu untuk
menyebarkan LKPD yang dibuat oleh peneliti, waktu yang digunakan peneliti sangat
tidak efisien karena berselang dengan ujian nasional serta ujian sekolah dan
banyaknya libur sekolah sehingga peneliti tidak dapat melanjutkan ke tahap
penyebaran. Selain waktu, materi yang berkaitan dengan materi fisika dan etnosains
juga masih perlu ditambahkan, peneliti perlu menambahkan materi fisika yang
berkaitan dengan etnosains.
E. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains dengan
Model Penalaran Kausal.
Pengembangan LKPD Berbasis Etnosains ini dilaksanakan secara bertahap
untuk menghasilkan produk LKPD yang baik dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan
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perangkat LKPD tersebut adalah model 4D, yaitu define, design, develop, dan
dessiminate.
Sebelum membuat LKPD Berbasis etnosains banyak hal yang dilakukan yaitu
diantaranya persiapan, membuat instrumen dan memeriksakan instrumen kepada
ahlinya. Sebelum membuat instrumen banyak hal yang dipersiapkan seperti mencari
bahan LKPD dengan bertanya kepada orang disekitar yang dinilai berumur dengan
mengaitkan kebiasaan kebiasaan orang Pangkep dan disekitarnya, mencari tahu dan
mendapatkan informasi, mengumpulkan cerita cerita lama orang terdahulu, serta
memeriksa memilah dan memilih meteri yang berkaitan dengan orang tua terdahulu
dengan fisikanya sehingga menimbulkan alasan ilmiah. Setelah itu membuat LKPD
yang dalam bentuk mentah dan belum diberikan apa-apa, setelah itu memeriksakan
LKPD tersebut ke pembimbing dan memperbaiki semua yang ada di LKPD, setelah
diperbaiki menghadap lagi ke pembimbing untuk diperbaiki produk dan isi LKPD,
setelah beberapa kali perbaikan dan menghadap ke pembimbing barulah peneliti
membawa produknya ke validator sebanyak 3 orang untuk menilai produk LKPD
berbasis etnosains yang dibuat. Sebelum itu untuk penilaian peserta didik digunakan
angket respon peserta didik untuk menilai produk yang dibuat oleh peneliti dapat
digunakan dan layak disebarkan atau tidak, dengan beberapa kali arahan dan
bimbingan dari pembimbing maka angket respon peserta didik membuat butir-butir
pernyataan dapat digunakan peserta didik untuk menilai produk dengan isi angket
berupa penilaian penyajian, kelayakan isi dan kebahasaan serta keterkaitan peserta
didik LKPD dengan kehidupan sehari-hari. Setelah itu LKPD yang dihadapkan ke
validator barulah bentuk penilaian produk awal  LKPD yang disebut prototype.
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Produk awal LKPD Berbasis Etnosains (prototype I)  yang dihasilkan
kemudian dilakukan serangkaian uji untuk mendapatkan masukan serta saran yang
membangun LKPD ini agar lebih baik lagi dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Uji tersebut menggunakan instrumen berupa lembar validasi ahli yang
berisi aspek penyajian, kelayakan isi, serta kebahasaan. Baik buruknya instrumen
akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang diperoleh.
Prototype II, instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang
penting yaitu validitas, reliabilitas serta keefektifan. Selama proses pengembangan
perangkat pembelajaran terdapat beberapa catatan dari validator yang harus
diperhatikan yaitu dalam validasi LKPD harus memenuhi tata tulis EYD, serta
menggunakan bahasa baku dan tidak memiliki kalimat ambigu, serta pemilihan
gambar dan warna yang terdapat pada modul masih kurang jelas dan kurang menarik.
Setelah melakukan validasi terhadap LKPD, maka didapatkan hasil dari tahap
pengembangan yaitu prototype II.
Pada proyotype II banyak hal yang sudah diperbaharui dan diperbaiki, seperti
menggunakan daftar pustaka, gambar-gambar yang digunakan dalam LKPD Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal harus sesuai dengan cerita orang tua
terdahulu dalam bentuk percakapan komik, tujuan pembelajaran, bahan diskusi, cover
yang digunakan lebih sederhana dan menarik serta sumber gambar yang didapatkan
harus dicantumkan pada LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal.
Selanjutnya prototype diuji cobakan kepada subjek uji yaitu peserta didik SMPN 1
Pangkaje’ne kelas VIII D. Hasil dari lembar angket respon peserta didik terhadap
LKPD diperoleh rata-rata peserta didik menunjukkan respon sangat baik terhadap
produk, proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik dengan menggunakan
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produk dan diperoleh kategori sangat baik atau peserta didik senang dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan.
Setelah dilakukan validasi dan uji coba terhadap LKPD, maka didapatkan
hasil dari tahap pengembangan yang disebut dengan prototype III. Sampai dengan
tahap pengembangan, peneliti membawa produk yang telah valid dan reliabel ke
SMPN 1 Pangkaje’ne tepatnya di kelas VIII D dengan mengkomunikasikan dengan
guru mata pelajaran IPA Terpadu untuk melakukan penelitian dengan mengambil jam
mengajarnya, kemudian peneliti diberi izin pada hari Jum’at dan Rabu untuk mengisi
pelajaran fisika selama 2 kali pertemuan atau 2 minggu. Kemudian peneliti masuk
kelas dan memberi arahan dan petunjuk kepada peserta didik untuk menggunakan
LKPD berbasis etnosains seperti guru yang biasanya dengan gaya mengajar ceramah.
Serta untuk mendapatkan penilaian dari peserta didik untuk mengetahui keefektifan
LKPD digunakan angket respon peserta didik yang dibagikan setelah mengerjakan
LKPD berbasis etnosains. Berdasarkan hasil validasi dan angket respon peserta didik,
maka diperoleh pendapat bahwa LKPD Berbasis Etnosains dapat diimplementasikan
ke peserta didik berikutnya atau sekolah lainnya.
Tahap terakhir dari pengembangan LKPD adalah tahap
penyebaran/dessiminate. Kegiatan ini tidak dilakukan karena keterbatasan peneliti
untuk menyebarkan ke sekolah lain. Sehingga modul LKPD Berbasis Etnosains
hanya disebarkan pada peserta didik di SMPN 1 Pangkaje’ne Kab. Pangkep.
2.  Bentuk LKPD Berbasis Etnosains degan Model Penalaran Kausal yang valid
dan reliabel
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi LKPD secara umum adalah
Aspek yang dinilai meliputi;(1) Penyajian, (2) Kelayakan isi, dan (3) Kebahasaan.
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Validasi ini dilakukan oleh para validator (3 validasi ahli) yaitu Nardin, SP.d,.
M.Pd; Rafiqah, S.Si., M.Pd; Santih Anggaraeni, S.Pd., M.Pd. Hasil  vallidasi ini akan
menentukan kelayakkan LKPD Berbasis Etnosains untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.
Berdasarkan hasil penilaian dari tiga validator, menunjukkan bahwa
keseluruhan komponen LKPD dan instrumen dinyatakan valid dengan revisi. Oleh
karena itu dilakukan revisi atau perbaikan sebelum uji coba dilapangan berdasarkan
saran para ahli sehingga diperoleh suatu LKPD yang lebih valid yang selanjutnya
dapat diujicobakan.
Secara umum hasil uji coba di lapangan untuk kriteria teknik penyajian telah
memenuhi kriteria, komponen kelayakan isi dan komponen kebahasaan LKPD
ditentukan oleh dua hal yaitu berdasarkan penilaian ahli (expert judgment) dan
berdasarkan angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil analisis validasi
instrumen di atas diperoleh rata-rata valid.
Rata-rata skor yang diberikan oleh 3 validator menyatakan bahwa LKPD
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal untuk memecahkan masalah
dapat digunakan. Sama halnya dengan kevalidan, untuk nilai R untuk setiap aspek
pada ketiga komponen yaitu komponen penyajian, kelayakan isi, dan kebahasaan
diperoleh rata-rata R > 0,75 sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
etnosains telah reliable atau dapat dipercaya.
3. Respon dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan Lembar Kerja
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
a. Berdasarkan respon/tanggapan dari peserta didik terhadap LKPD Berbasis
Etnosains sebagai respon untuk penilaian LKPD setelah melihat dan mengerjakan
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LKPD dapat dikatakan bahwa peserta didik memberikan tanggapan yang sangat baik
yang dapat dilihat dari hasil analisis respon peserta didik yang rata-rata memberikan
respon sangat baik. Sehingga dapat dikatakan LKPD Berbasis Etnosains dapat
digunakan pada peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Ibrohim M.Si hasil tersebut menunjukkan
bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan memberikan respon
yang positif terhadap siswa. LKS berbasis inkuiri terbimbing mendapat respon positif
dari siswa karena dapat memberikan kemudahan dalam pembelajaran, menarik
perhatian siswa untuk menggunakan LKS, memberikan kepuasan karena dapat
melatihkan keterampilan proses siswa, meyakinkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran, siswa lebih teliti dalam melakukan segala kegiatan, dan LKS
memberikan Berkala Ilmiah pengalaman dan pelajaran yang berhubungan dengan
peristiwa sehari-hari.70
Penelitian yang dilakukan oleh Eren Fahrucah R dan Bambang Sugiarto hal
ini menunjukkan bahwa LKS dengan pendekatan scaffolding yang dikembangkan
mempunyai penyajian, bahasa dan ketertarikan LKS memperoleh respon positif
dengan persentase sebesar 93,05% (sangat kuat) sehingga LKS dengan pendekatan
scaffolding yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber pembelajaran
berdasarkan respon siswa.71
70 Dr. Ibrohim M.Si
71 Eren Fahrucah R dan Bambang Sugiarto 2012
77
Penelitian yang dilakukan oleh Lathifa dkk, menunjukkan bahwa pada hasil
uji coba lapangan yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil respon peserta didik
diperoleh berada pada kriteria sangat menarik terhadap LKPD yang dikembangkan.72
b. Berdasarkan analisis hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan
LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal menggunakan uji
signifikan keefektifan LKPD yang rata-rata nilai dari peserta didik meningkat dari
pretes ke posttes dan dapat memecahkan masalah pada peserta didik serta dapat
mengaitkan hal-hal yang ada didalam kehidupan sehari-hari, dapat dilihat dari thitung >
2,03, sehingga LKPD Berbasis Etnosains dapat dikatakan efektif.
Penelitian yang dilakukan oleh Ryani Fauziah dan  Fathiah Alatas bahwa
Pembelajaran LKS berbasis mind map dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara
keseluruhan, proses pembelajarannya mendorong siswa terbiasa membaca, kemudian
mencapai hal-hal yang penting dengan menuliskan kata kunci dari teks yang
dibacanya, dan terbiasa melengkapinya dengan gambar atau simbol untuk
memudahkan pemahaman dari benda atau keadaan-keadaan yang nyata.73
Penelitian yang dilakukan oleh Wiyatmo diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep terhadap LKPD yang
dikembangkan.74
Penelitian yang dilakukan Ima Ruhmawati, Dr. Ibrohim M.Si, Dra. Hj.
Nursasi Handayani M.Si. Lembar kerja siswa kontekstual secara umum dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa merasa bahwa LKS kontekstual ini
72 Lathifa 2012
73 Ryani Fauziah dan Fathiah Alatas 2016
74 Wiyatmo 2012
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lebih menarik dibandingkan dengan LKS yang sebelumnya digunakan oleh
siswa.Ketertarikan siswa terhadap LKS kontekstual dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, sehingga dapat memicu siswa untuk lebih giat belajar.Hal inilah yang
dapat menyebabkan siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
pada saat siswa menggunakan LKS dari sekolah.Hasil penelitian ini juga didukung
oleh beberapa penelitian sebelumnya.75
Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khatimah, Kamid, Marzal dapat
disimpulkan siswa telah mampu memenuhi KKM yang telah di tetapkan dengan
presentase ketuntasan 100%.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kholilurrohman (2011) dimana hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan pembelajaran berdasarkan teori APOS dapat terlaksana dengan
baik dan aktivitas belajar biologi siswa mengalami peningkatan ditandai dengan
peningkatan presentase aktivitas belajar dan Nurmabruroh (2010) dimana hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep
belajar fisika pada siswa dengan menggunakan teori belajar Action, Process, Object,
Schema (APOS) berdasarkan peningkatan skor akhir yang diperoleh siswa.76
75 Ima Ruhmawati, Dr. Ibrohim M.Si, Dra. Hj. Nursasi Handayani M.Si 2013





Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan modul LKPD berbasis etnosains dengan model
penalaran kausal dengan prosedur pengembangan Research and Development
(R&D) dengan model tahapan 4D yaitu: (1) Define (Pendefinisian) diawali
dengan analisis kebutuhan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal dengan cara observasi, menanyakan kepada guru dan pengumpulan
referensi yang relevan untuk menunjang kesesuaian pengembangan LKPD,
(2) Design (Perancangan) dimulai merancang cover serta komponen LKPD
yang menarik, (3) Develop (Pengembangan) dilakukan validasi oleh 3 ahli
pakar (pakar kebahasaan, pakar penyajian, dan pakar khusus materi), uji coba
instrumen dan uji kelayakan LKPD kepada peserta didik, (4) Disseminate
(Penyebaran), tidak dilakukan pada tahap ini.
2.   Bentuk dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnosains dengan
Model Penalaran Kausal menurut tiga pakar diperoleh nilai V yang diperoleh
yaitu 0,7 sedangkan hasil penilaian untuk tingkat reliabilitas memperoleh nilai
0,89 dapat disimpulkan bahwa LKPD Berbasis Etnosains valid dan reliabel.
3. Respon/tanggapan dan hasil belajar peserta didik SMPN 1 Pangkaje’ne
terhadap LKPD Berbasis Etnosains dikategorikan sangat baik (sangat positif),
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sedangkan setelah menggunakan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal rata-rata berada pada rentang kategori baik.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian pada skripsi ini adalah:
1. Disarankan kepada para guru untuk mengembangkan LKPD yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dengan berbasis dan model yang lain.
2. LKPD yang dikembangkan dapat dibuat semenarik mungkin dan diberi
informasi mengenai penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari.
3. Model yang digunakan dalam mengembangkan LKPD harus sesuai dengan
materi pembelajaran dan materi Etnosains.
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LAMPIRAN A
DATA HASIL PENELITIAN
1. Data Validasi LKPD Oleh 3 Pakar
2. Data Respon Peserta Didik
3. Data Hasil Belajar
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A.1 DATA VALIDASI LKPD OLEH 3 PAKAR
Nilai Validasi Jumlah
NO Aspek Yang Dinilai V1 V2 V3
Komponen Penyajian
A. Teknik Penyajian
1 Konsistensi Sistematika Sajian Dalam Materi 4 3 3 10
2 Kelogisan Penyajian 3 3 3 9
3 Keruntutan Konsep 4 3 3 10
4 Keseimbangan Substansi Antar Materi 4 3 3 10
B Pendukung Penyajian Materi
5 Kesesuaian/Ketepatan Ilustrasi Dengan Materi 3 3 3 9
6
Penyajian Teks, Tabel, Gambar Dan Lampiran Disertai
Dengan Rujukan Atau Sumber Acuan 3 3 3 9
7 Identitas Tabel, Gambar Dan Lampiran 3 3 3 9
8
Ketepatan Penomoran Dan Penamaan Tabel, Gambar, Dan
Lampiran 4 3 3 10
9 Pengantar 4 3 3 10
10 Indeks 4 3 3 10
11 Daftar Pustaka 3 3 3 9
Komponen Kelayakan Isi
A Cakupan Materi
12 Keluasan Materi 4 3 3 10
13 Kedalaman Materi 4 3 3 10
14
Kesesuaian Etnosains Dengan Model Penalaran Kausal Dan
Materi Fisika Sesuai Dengan Yang Dibahas 3 3 3 9
B Akurasi Materi
15 Akurasi Fakta 3 3 3 9
16 Kebenaran Konsep 3 3 3 9
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17
Akurasi Penjelasan Teori Fisika Sejalan Dengan Model
Penalaran Kausal 4 3 3 10
18 Kebenaran Prinsip Atau Etnosains Maupun Fisika 4 3 3 10
C Kemutakhiran
19 Kesesuaian Dengan Perkembangan Ilmu 3 3 3 9
20 Keterkinian/Ketermatasan Fitur (Conto-Contoh) 4 3 3 10
21 Rujukan Termasa (Up To Date) 4 3 3 10
D Merangsang Keingintahuan
22 Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu 4 3 7
23 Kemampuan Merangsang Berpikir Kritis 4 3 7
24 Mendorong Untuk Mencari Informasi Lebih Jauh 4 3 7
E Mengembangkan Proses Keterampilan Sains
25 Mengamati Obyek IPA 4 3 7
26 Mengukur Obyek IPA 4 3 7
27 Menyimpulkan Konsep IPA 4 3 7
28 Menggolongkan/Mengklaririfikasi Konsep IPA 4 3 7
29 Mengkomunikasikan Konsep IPA 3 3 6
Komponen Kebahasaan
A Sesuai Dengan Perkembangan Peserta Didik
30
Ketentuan Dengan Tingkat Perkembangan Berpikir Peserta
Didik 3 3 6
31
Kesesuaian Dengan Tingkat Perkembangan Sosial-
Emosional Peserta Didik 3 3 6
B Komunikasi
32 Keterpahaman Peserta Didik Terhadap Pesan 4 3 7
33 Kesesuaian Ilustrasi Dengan Pesan 4 3 7
C Dialog Dan Interaktif
34
Kemampuan Memotivasi Peserta Didik Untuk Merespon
Pesan 3 3 6
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35 Menciptakan Komunikasi Interaktif 3 3 6
D Lugas
36 Ketepatan Struktur Kalimat 4 3 7
37 Kebakuan Istilah 4 3 7
E Koherensi Dan Keruntutan Alur Pikir
38 Keutuhan Makna Dalam Materi 4 3 7
39 Ketertautan Kalimat 4 3 7
F Penggunaan Istilah Dan Simbol Lambang
40 Konsistensi Penggunaan Istilah 4 3 7
41 Konsistensi Penggunaan Simbol Lambang 4 3 7
42 Ketetapan Penulisan Ilmiah/Asing 4 3 7
Keterangan :
V1 = Validator 1 ( Nardin, S.Pd,. M.Pd)
V2 = Validator 2 ( Rafiqahs.Si,.M.Pd)
V3 = Validator 3 ( Santih Anggereni S.Si,.M.Pd)
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X
1 Inah sari.h 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 54 Sangat Baik
2 Resky Amaliah kasim 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 Sangat Baik
3 Putri Ayu Ningsih 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 56 Sangat Baik
4 Latifa Khumairah 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 52 Sangat Baik
5 Putri Andari 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 51 Sangat Baik
6 Ulul Adelia 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 51 Sangat Baik
7 Muh. Iskandar 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 51 Sangat Baik
8 Muhammad Farid Wajdi 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 55 Sangat Baik
9 Nasrul sirajuddin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 56 Sangat Baik
10 Mudzakkir 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 55 Sangat Baik
11 Ahmad Raihan Bakri 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 52 Sangat Baik
12 Amar ma'ruf 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 Sangat Baik
13 Muhammad Anugrah syawal 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 51 Sangat Baik
14 Muhammad syahrul 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 53 Sangat Baik
15 Surya muslim syaftul 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 48 Baik
16 Abinul maspe 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 48 Baik
17 Hashikirana nashiwa H 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 56 Sangat Baik
18 Ghaisani Ashilah Muhlis 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 57 Sangat Baik
19 Indriani Putri 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 Sangat Baik
20 Nurul Annisa Pathana 4 1 4 4 4 2 2 4 3 2 1 3 3 3 1 41 Baik
21 Nur Hasima Islamia 4 3 4 4 4 1 4 1 3 4 1 4 3 3 1 44 Baik
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22 Muhammad Habibi 4 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 48 Baik
23 Muhammad faris nauval 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 57 Sangat Baik
24 Muhammad farhan tualle 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 50 Sangat Baik
25 Muhammad hilmi raihansyah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 53 Sangat Baik
26 Farhan kairye 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 Baik
27 Fadhlur rahman 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 46 Baik
28 Sukrisna duviansyah brata 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 56 Sangat Baik
29 Nur kalisa 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 52 Sangat Baik
30 A. Riskita Amalia 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 51 Sangat Baik
31 Rahmatia 4 3 4 4 4 1 4 1 3 4 1 4 3 3 1 44 Baik
32 Nurul ainunnisya 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 54 Sangat Baik
33 Rani mu'arifah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 57 Sangat Baik
34 Ratu salwa 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 52 Sangat Baik
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A.3 DATA HASIL BELAJAR
NO NAMA PRETES POSTES
1 A. Riskita Amalia 43 90
2 Ahmad Raihan Bakri 76,2 90
3 Amar Ma'ruf 67 80
4 Desvita Maharani Agh 43 80
5 Fadhlur Rahman 45 80
6 Farhan Kairye 15 70
7 Ghaisani Ashilah Muhlis 63 80
8 Hashikirana Nashiwa H 69 90
9 Huhammad Habibi 80 90
10 Inah Sari.H 63,6 80
11 Indriani Putri 63,6 90
12 Latifa Khumairah 65,4 85
13 Muh. Iskandar 69 80
14 Muhaimin 30 95
15 Muhammad Anugrah Syawal 50,9 90
16 Muhammad Farhan Tualle 89 90
17 Muhammad Farid Wajdi 27,2 30
18 Muhammad Faris Nauval 67,2 80
19 Muhammad Hilmi Raihansyah 52,7 80
20 Muhammad Syahrul 45,4 80
21 Muhammad Zulhaq 54,5 90
22 Nasrul Sirajuddin 49 80
23 Nur Hasima Islamia 45,4 90
24 Nur Kalisa 83,6 95
25 Nurul Ainunnisya 87 95
26 Nurul Annisa Pathana 60 80
27 Putri Andari 76,3 85
28 Putri Ayu Ningsih 32,7 80
29 Rahmatia 60 80
30 Rani Mu'arifah 38,1 90
31 Ratu Salwa 60 90
32 Resky Amaliah Kasim 50 80
33 Sukrisna Duviansyah Brata 30 80
34 Surya Muslim Syaftul 49 80
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2. Analisis Respon Peserta Didik




1. Analisis Validasi LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
terhadap Komponen Penyajian, Komponen Kelayakan isi dan Komponen
Kebahasaan.
Butir Rater1 Rater2 Rater3 s1 s2 s3 Σs V
1 4 3 3 3 2 2 7 0,7
2 3 3 3 2 2 2 6 0,6
3 4 3 3 3 2 2 7 0,7
4 4 3 3 3 2 2 7 0,7
rata-rata 15 12 12 11 8 8 27 0,7
3,75 3 3 2,75 2 2 6,75
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
5 3 3 3 2 2 2 6 0,6
6 3 3 3 2 2 2 6 0,6
7 3 3 3 2 2 2 6 0,6
8 4 3 3 3 2 2 7 0,7
9 4 3 3 3 2 2 7 0,7
10 4 3 3 3 2 2 7 0,7
11 3 3 3 2 2 2 6 0,6
rata-rata 24 21 21 17 14 14 45 0,7
3,4285 3 3 2,42857 2 2 6,42857
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
12 4 3 3 3 2 2 7 0,7
13 4 3 3 3 2 2 7 0,7
14 3 3 3 2 2 2 6 0,6
rata-rata 11 9 9 8 6 6 20 0,7
3,6666 3 3 2,66666 2 2 6,66666
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
15 3 3 3 2 2 2 6 0,6
16 3 3 3 2 2 2 6 0,6
17 4 3 3 3 2 2 7 0,7
18 4 3 3 3 2 2 7 0,7
rata-rata 14 12 12 10 8 8 26 0,7
3,5 3 3 2,5 2 2 6,5
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
19 3 3 3 2 2 2 6 0,6
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20 4 3 3 3 2 2 7 0,7
21 4 3 3 3 2 2 7 0,7
rata-rata 11 9 9 8 6 6 20 0,7
3,6666 3 3 2,66666 2 2 6,66666
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
22 4 3 3 2 5 0,8
23 4 3 3 2 5 0,8
24 4 3 3 2 5 0,8
rata-rata 12 9 9 6 15 0,8
4 3 3 2 5
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
25 4 3 3 2 5 0,8
26 4 3 3 2 5 0,8
27 4 3 3 2 5 0,8
28 4 3 3 2 5 0,8
29 3 3 2 2 4 0,6
rata-rata 19 15 14 10 24 0,8
3,8 3 2,8 2 4,8 0,8
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
30 3 3 2 2 4 0,6
31 3 3 2 2 4 0,6
rata-rata 6 6 4 4 8 0,6
3 3 2 2 4
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
32 4 3 3 2 5 0,8
33 4 3 3 2 5 0,8
rata-rata 8 6 6 4 10 0,8
4 3 3 2 5
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
34 3 3 2 2 4 0,6
35 3 3 2 2 4 0,6
rata-rata 6 6 4 4 8 0,6
3 3 2 2 4
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
36 4 3 3 2 5 0,8
37 4 3 3 2 5 0,8
rata-rata 8 6 6 4 10 0,8
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4 3 3 2 5
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
38 4 3 3 2 5 0,8
39 4 3 3 2 5 0,8
rata-rata 8 6 6 4 10 0,8
4 3 3 2 5
butir rater1 rater2 rater3 s1 s2 s3 Σs V
40 4 3 3 2 5 0,8
41 4 3 3 2 5 0,8
42 4 3 3 2 5 0,8
rata-rata 12 9 9 6 15 0,8
4 3 3 2 5
Indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai berikut :
V = ∑( −1)
Dengan,
V= indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir,
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang
dipakai (s= r-Io, dengan r = skor kategori pilihan rater dan Io skor terendah
penyekoran),
n = banyaknya rater,
c = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater.
Tabel 3.2: Tingkat kolerasi dan kekuatan hubungan
NO Rentang Indeks Kategori
1 V ≤ 0,4 Kurang valid
2. 0,4< V ≤ 0,8 Valid
3. 0,8 < V ≤ 1 Sangat Valid
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2. Analisis Reliabilitas LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran
Kausal terhadap Komponen Penyajian, Komponen Kelayakan isi dan
Komponen Kebahasaan.
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua orang
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrument LKPD,
digunakan rumus sebagai berikut:
Percentage of agreement = 1 − −+ 100%
Keterangan :
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman ≥ 0,75 atau
≥75% .
Tabel 4.6: Hasil reliabilitas LKPD berbasis etnosains untuk komponen penyajian,















Rata-rata 3,58 3,00 0,58 6,58 0,9118541 91% 0,90
Komponen
Kelayakan Isi
A B A-B A+B 1-(A-
B/A+B)
PA R
Cakupan materi 3,66 3,00 0,66 6,66 0,9009009 90% 0,90
Akurasi materi 3,50 3,00 0,5 6,5 0,92307692 92% 0,92
Kemutakhiran 3,66 3,00 0,66 6,66 0,9009009 90% 0,90
Merangsang
keinginantahuan 4,00 3,00 1 7 0,85714286 85% 0,85
Mengembangkan
keterampilan
proses sains 3,80 3,00
0,8 6,8 0,88235294 88%
0,88
Rata-rata 3,724 3 0,724 6,724 0,892326 89% 0,89
Komponen
Kebahasaan
A B A-B A+B 1-(A-
B/A+B)
PA R




Komunikatif 4,00 3,00 1 7 0,85714286 85% 0,85
Dialogis dan
Interaktif 3,00 3,00 0 6 1 100% 1,00








simbol lambang 4,00 3,00
1 7 0,85714286 85%
0,85
Rata-rata 3,66 3,00 0,66 6,66 0,9009009 90% 0,90
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B.2 ANALISIS RESPON PESERTA DIDIK
1. Menghitung Analisis Respon Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis
Etnosains dengan Model Penalaran Kausal.
Tabel Tabel 3.3: Kriteria Respon Peserta Didik
No Rumus Rerata Skor Klasifikasi
1 X> +1,8 x sbi >4,2 Sangat Baik
2 + 0,6 x sbi< X ≤ +1,8 x sbi >3,4 -4,2 Baik
3 - 0,6 x sbi < X ≤ + 0,6 x sbi >2,6-3,4 Cukup
4 -1,8 x sbi < X ≤ - 0,6 x sbi >1,8-2,6 Kurang
5 X≤ -1,8 x sbi ≤1,8 Sangat Kurang
Keterangan:
(Rerata Ideal) =  ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Sbi(simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal)
X = Skor emperis.
Analisis
Skor Maksimal Ideal = 58
Skor minimum Ideal = 15
Xi (Rerata Ideal) = 36,5
Sbi (Simpangan baku ideal) = 7,16
a. +1,8 x sbi = 36,5 + (1,8 x 7,16)
= 49,388
b. + 0,6 x sbi = 36,5 + (0,6 x 7,16)
= 40,796
c. - 0,6 x sbi = 36,5 - (0,6 x 7,16)
= 32,204
d. -1,8 x sbi = 36,5 – (1,8 x 7,16)
= 23,612
Tabel 4.10: Rekapitulasi data hasil angket tanggapan mahasiswa pada uji coba
skala terbatas
Rentang Frekuensi Persentase Klasifikasi
X>49,388 26 58,8 % Sangat baik
40,796<X≤49,388 8 38,3 % Baik
32,204<X≤40,796 0 0 % Cukup
23,612<X≤32,204 0 0 % Kurang
X≤23,612 0 0 % Sangat kurang
Jumlah 34 100%
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B.3 ANALISIS HASIL BELAJAR
1. ANALISIS HASIL BELAJAR PRE-TES
SKOR MAKSIMUM :  89
SKOR  MINIMUM    : 15
N : 35
xi (fi) fi. xi xi – (xi - )2 fi (xi - )2
15 1 15 -41,02 1682,64 1682,64
27,2 1 27,2 -28,82 830,5924 830,5924
30 2 60 -26,02 677,0404 1354,081
32,7 1 32,7 -23,32 543,8224 543,8224
38,1 1 38,1 -17,92 321,1264 321,1264
43 2 86 -13,02 169,5204 339,0408
45 1 45 -11,02 121,4404 121,4404
45,4 2 90,8 -10,62 112,7844 225,5688
49 2 98 -7,02 49,2804 98,5608
50 1 50 -6,02 36,2404 36,2404
50,9 1 50,9 -5,12 26,2144 26,2144
52,7 1 52,7 -3,32 11,0224 11,0224
54,5 1 54,5 -1,52 2,3104 2,3104
60 4 240 3,98 15,8404 63,3616
63 1 63 6,98 48,7204 48,7204
63,6 2 127,2 7,58 57,4564 114,9128
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65,4 1 65,4 9,38 87,9844 87,9844
67 1 67 10,98 120,5604 120,5604
67,2 1 67,2 11,18 124,9924 124,9924
69 2 138 12,98 168,4804 336,9608
76,2 1 76,2 20,18 407,2324 407,2324
76,3 1 76,3 20,28 411,2784 411,2784
80 1 80 23,98 575,0404 575,0404
83,6 1 83,6 27,58 760,6564 760,6564
87 1 87 30,98 959,7604 959,7604
89 1 89 32,98 1087,68 1087,68




= 56,02Menghitung Standar Deviasi= [ ]
=
10691,834
= 314,4647 =  17,73
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Menghitung Varians
S2 = ( − x)2− 1S2 = 10691,834 = 314,4647
Koevisien VariansiKV = x 100%KV = ,, x 100%
= 31,6 %
Kategori Hasil Belajar Fisika
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
0 -34 4 11,5 Sangat Rendah
35 – 54 10 28,5 Rendah
55 - 64 7 20 Sedang
65 – 84 12 34,2 Tinggi
85 – 100 2 5,7 Sangat Tinggi
Jumlah 35 100












2. ANALISIS HASIL BELAJAR POST-TES
SKOR MAKSIMUM :  95
SKOR  MINIMUM    : 30
N : 35
xi (fi) fi. xi xi – (xi - )2 fi (xi - )2
30 1 30 -52,7143 2778,796 2778,796
70 2 140 -12,7143 161,6531 323,3061
80 16 1280 -2,71429 7,367347 117,8776
85 2 170 2,285714 5,22449 10,44898
90 11 990 7,285714 53,08163 583,898
95 3 285 12,28571 150,9388 452,8163




= 82,71Menghitung Standar Deviasi= [ ]
=
,34
= 125,50 = 11,20
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Menghitung Varians
S2 = ( − x)2− 1S2 = ,34 = 125,50
Koevisien VariansiKV = x 100%KV = ,, x 100%
= 13,5 %
Kategori Hasil Belajar Fisika
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
0 -34 1 2,9 Sangat Rendah
35 – 54 0 0 Rendah
55 - 64 0 0 Sedang
65 – 84 18 51,4 Tinggi
85 – 100 16 45,7 Sangat Tinggi
Jumlah 35 100%














B.4 UJI KEEFEKTIFAN LKPD
No. Nama X Y D(X-Y) D^2
1 Farhan Kairye 15 70 55 3025
2 Muhammad Farid Wajdi 27,2 30 2,8 7,84
3 Sukrisna Duviansyah Brata 30 80 50 2500
4 Muhaimin 30 95 65 4225
5 Muhammad Zulhaq 32,7 80 47,3 2237,29
6 Putri Ayu Ningsih 38,1 90 51,9 2693,61
7 Rani Mu'arifah 43 80 37 1369
8 Desvita Maharani Agh 43 90 47 2209
9 A. Riskita Amalia 45 80 35 1225
10 Fadhlur Rahman 45,4 80 34,6 1197,16
11 Muhammad Syahrul 45,4 90 44,6 1989,16
12 Nur Hasima Islamia 49 80 31 961
13 Nasrul Sirajuddin 49 80 31 961
14 Surya Muslim Syaftul 50 80 30 900
15 Resky Amaliah Kasim 50,9 90 39,1 1528,81
16 Muhammad Anugrah Syawal 52,7 80 27,3 745,29
17 Muhammad Hilmi Raihansyah 54,5 90 35,5 1260,25
18 Ulul Adelia 60 70 10 100
19 Nurul Annisa Pathana 60 80 20 400
20 Rahmatia 60 80 20 400
21 Ratu Salwa 60 90 30 900
22 Ghaisani Ashilah Muhlis 63 80 17 289
23 Inah Sari.H 63,6 80 16,4 268,96
24 Indriani Putri 63,6 90 26,4 696,96
25 Latifa Khumairah 65,4 85 19,6 384,16
26 Amar Ma'ruf 67 80 13 169
27 Muhammad Faris Nauval 67,2 80 12,8 163,84
28 Muh. Iskandar 69 80 11 121
29 Hashikirana Nashiwa H 69 90 21 441
30 Ahmad Raihan Bakri 76,2 90 13,8 190,44
31 Putri Andari 76,3 85 8,7 75,69
32 Huhammad Habibi 80 90 10 100
33 Nur Kalisa 83,6 95 11,4 129,96
34 Nurul Ainunnisya 87 95 8 64
35 Muhammad Farhan Tualle 89 90 1 1
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Jumlah 1960,8 2895 934,2 33929,42
Menghitung uji t satu sampel















1. Lembar Validasi LKPD
2. Angket Respon Peserta Didik
3. Tes Hasil Belajar
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1. Isilah nama, NIP, asal instansi bapak/ibu pada tempat yang telah
disediakan.
2. Beritanda check (√), pada kolom 1, 2, 3, atau 4 yang ada pada kolom skor
sesuai dengan rubrik penilian berikut ini:
a. Skor 4 diberikan apabila kelayakan LKPD mencapai 80% dari
pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi butir
b. Skor 3 diberikan apabila kelayakan LKPD terpenuhi antara 60%-79%
dari pemenuhan maksud butir dalam deskripsi butir
c. Skor 2 diberikan apabila kelayakan LKPD terpenuhi antara 50%-59%
dari pemenuhan maksud dalam deskripsi butir
d. Skor 1 diberikan apabila kelayakan LKPD terpenuhi ≤50% dari
pemenuhan maksud butir dalam deskripsi butir
3. Rerata skor merupakan jumlah skor dari penilaian setiap subkomponen
No Butir Skor Rerata skor1 2 3 4
KOMPONEN PENYAJIAN








B      PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI
1 Kesesuaian/ketepatan
ilustrasi dengan materi



















kaual dan materi fisika
sesuai dengan yang
dibahas
B      AKURASI MATERI
1 Akurasi fakta
2 Kebenaran konsep




4 Kebenaran prinsip atau
etnosains maupun fisika















E      MENGEMBANGKAN PROSES KETERAMPILAN
SAINS
1 Mengamati obyek IPA










A       SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN PESERTA
DIDIK






















E       KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR
1 Keutuhan makna dalam
materi
2 Ketertautan kalimat


















LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal dinyatakan
lolos penilaian tahap ini apabila mempunyai rerata skor lebih besar dari 2,5









ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Petunjuk pengisian:
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
kriteria berikut ini:
a. Skor 4 diberikan apabila Saudara (i) “sangat setuju” dengan pernyataan
dalam angket
b. Skor 3 diberikan apabila Saudara (i) “setuju”.
c. Skor 2 diberikan apabila Saudara (i) “kurang setuju”.
d. Skor 1 diberikan apabila Saudara (i) “tidak setuju”.
2. Setelah mengirim semua item angket, Saudara (i) dimohon untuk
memberikan saran untuk perbaikan LKPD.
No Item Skor1 2 3 4
1
Ketertarikan untuk mempelajari lembar kerja peserta didik.
Alasan/ masukan:
2
Mendorong peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi.
Alasan/ masukan:
3
Materi dalam lembar kerja peserta didik mudah dipahami.
Alasan/ masukan:
4













LKPD berbasis etnosains membantu dalam memahami
keterkaitan konsep dengan ilmu fisika
Alasan/masukan:
8
Jenis materi etnosains yang dikembangkan bervariasi.
Alasan/ masukan:
9




Penggunaan simbol dalam LKPD mudah dipahami.
Alasan/masukan:
11








Materi etnosains (pamali) membantu peserta didik
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
Alasan/masukan:
14






















Jawablah pertanyaan dengan benar !
Cahaya
1. Mengapa kita dilarang memotong kuku dan menggunakan benda tajam pada
malam hari ?
2. Mengapa kita dilarang keluar pada saat magrib/senja hari ?
Gelombang
3. Mengapa kita dilarang menggunakan baju berwarna hijau pada saat berenang di
Pantai Selatan ?
Bunyi
4. Mengapa kita dilarang berteriak-teriak dihutan pada malam hari ?
5. Mengapa kita dilarang duduk dibawah pohon pada malam hari ?
Hujan
6. Mengapa kita dilarang bermain hujan-hujan pada saat baru pertama kali turun ?
Listrik




1. LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK SMP / MTs
BERBASIS ETNOSAINS DENGAN MODEL PENALARAN KAUSAL
NAMA SISWA :
KELAS :
NO. URUT ABSEN :
SEKOLAH :
iAPA SAJA Isi Lembar Kerja Peserta Didik INI ???
1. Percakapan singkat tentang materi cahaya ( a. Memotong kuku pada malam hari )
Hal 1
2. Percakapan singkat tentang materi gelombang ( b. Berenang memakai baju warna
hijau )
Hal. 9
3. Percakapan singkat tentang materi hujan ( c. Main hujan ketika baru turun )
Hal. 15
ii
4. Percakapan singkat tentang materi bunyi ( d. Berteriak-teriak di dalam hutan )
Hal. 20





6. Beberapa materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
A B
C D
A. Cahaya ( hal. 3 ) C. Bunyi ( hal. 21 )
B. Hujan ( hal. 17 ) D. Listrik ( hal. 25 )
iv
7. Gambar yang berkaitan dengan materi tersebut
a. Cahaya ( hal.3 ) d. Hujan ( hal. 15 )
b. Listrik ( hal. 25 ) e. Gelombang ( hal. 10 )






1. Memotong kuku pada malam hari 1. Cahaya
2. Menggunakan jarum pada malam hari 2. Cahaya
3. Keluar pada waktu senja/magrib 3. Cahaya
4. Berenang menggunakan baju hijau 4. Gelombang
5. Hujan-hujanan ketika baru turun 5. Hujan Asam
6. Berteriak-teriak di dalam hutan 6. Bunyi
7. Duduk di bawah phon pada malam hari 7. Bunyi
8. Berdiri di tengah sawah pada saat hujan 8. Listrik
1. KESIMPULAN
2. PENUGASAN ( EVALUASI )
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
etnosains

1Perhatikan percakapan dibawah ini!
Percakapan 1 !
Tujuan Pembelajaran :
1. Memahami sifat pemantulan pada cermin datar.
2. Memahami pembentukan bayangan pada cermin datar.
3. Memahami sifat pembiasan.
4. Mengetahui hukum Snellius.
5. Mengaitkan hal-hal mitos cahaya dengan memecahkan secara ilmiah
pada suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
2Percakapan 2 !
Percakapan 3 !
3Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak mendapatkan pelajaran mengenai hal-
hal yang terjadi di sekitar kita, misalnya “pengelihatan”. Pengelihatan berkaitan dengan
cahaya, dari informasi yang berkembang di masyarakat cahaya banyak mengukir cerita
dari orang tua terdahulu.
Nah, dari percakapan di atas dapatkah kalian memikirkan ,mengapa nenek bisa
mengaitkan hal buruk yang akan menimpa kita pada saat kita memotong kuku pada
malam hari, menjahit baju pada malam hari serta keluar rumah pada saat senja atau
menjelang magrib? Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan diatas, mari kita mencari




Cahaya yang di pancarkan oleh sebuah sumber cahaya merambat ke segala
arah. Bila medium yang dilaluinya homogen,
maka cahaya merambat menurut garis lurus.
Ketika menyentuh permukaan suatu benda maka
rambatan cahaya akan mengalami dua hal, yaitu
pemantulan atau pembiasan.
Perambatan cahaya yang di pantulkan
biasanya terjadi pada benda yang tidak tembus
cahaya, sedangkan pembiasan terjadi pada benda
yang transparan atau tembus cahaya. Gambar 1.2 Pemantulan
(sumber: fisikazone.com.2015)
4Sifat-sifat cahaya sebagai berikut :
1. Pemantulan (refleksi)
Pemantulan teratur seperti yang terjadi pada cermin, mengikuti hukum
pemantulan cahaya yang dikemukakan oleh Willebord Snell (1591-1626). Hukum
Snell berbunyi sebagai berikut:
 Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak pada satu bidang
datar.
 Sudut datang ( i ) sama dengan sudut pantul ( i')
Gambar 1.3 Hukum snellius
(sumber: seputarpendidikan003.blogspot.com.2014)
2. Pembiasaan (refraksi)
Setiap berkas cahaya yang masuk dari medium yang satu ke medium yang
lain akan dibiaskan atau dibelokkan arah rambatnya disebut pembiasan atau
refraksi.
Gambar 1. 4 Pembiasan
(sumber: fisikasemesta.blogspot.com.2011)
Mengenai cahaya, masih banyak hal-hal yang berkaitan antara logam dan
cahaya. Misalnya saja, menggunakan silet dan jarum pada malam hari. Sama halnya
5dengan percakapan sang nenek dan cucunya tadi. Kedua percakapan seorang ibu dan
anaknya bercakap cakap mengenai hal serupa dengan benda yang berbeda, yaitu silet dan
jarum.
Permasalahan diatas Ibu dan anaknya diatas, dapatkah kamu membantu mencari
tahu mengapa kita bisa saja percaya atau tidak percaya tentang menggunakan jarum pada
malam hari?
Gambar 1. 5 Silet
(sumber: abuabbad.com-WordPress.com.2014)
Gambar 1.6 Memotong kuku
(sumber: abuabbad.com-WordPress.com.2014 )
Gunting kuku, jarum dan silet
termasuk benda logam yang
tajam dan bahaya.
Apabila kita menggunakannya
benda pada tempat yang
memiliki intensitas cahaya
yang kurang terang, maka
pastilah sangat membahayakan.
Mengapa membahayakan???????
Karena dapat melukai kita, apabila
kita memakainya dengan cahaya
yang sangat kurang, butuh
ketelitian penglihatan seperti pada
siang hari.
SEKARANG COBA DIPIKIRKAN ! !
!
6Karena intensitas cahaya yang kurang terang menyebabkan cahaya yang masuk
kedalam mata juga berkurang. Hal ini menyebabkan, alasan orang tua dahulu melarang
kita menggunakan benda tersebut pada malam hari merupakan intimidasi guna
menghindarkan kita dari kecelakaan kecil seperti luka atau teririsnya tangan.
Lalu, mengapa orang dahulu mengaitkan dengan hal hal buruk yang akan terjadi
jika kita menggunakan benda tersebut pada saat malam hari?
Bahan Diskusi ?!
Bagaimanakan pandangan fisika dengan pamali tersebut ? Pada dasarnya secara
ilmiah, ketika kita menggunakan logam/benda tajam (silet, pemotong kuku, dan
lain lain ) meskipunn digunakan pada malam hari tidak akan ada hal-hal buruk
yang akan menimpa kita, hanya saja pada malam hari intensitas cahaya pada
malam hari berbeda dengan intensitas cahaya pada pagi/siang hari.
Hal ini menyebabkan daya penglihatan pada suatu objek/benda pada malam hari
menjadi berkurang. Sehingga bisa saja benda tersebut melukai seseorang yang
menggunakannya.
Hal lain yang dapat didengar dari cerita orang terdahulu yaitu, larangan
berkeliaran pada saat senja hari. Menurut orang terdahulu saat kita berkeliaran
dimalam hari/senja hari banyak juga makhluk halus yang berkeliaran disekitar
kita akibatnya, jika ada seorang anak yang ada diluar rumah pada saat itu bisa
saja menyebabkan interaksi langsung antara anak dan makhluk halus. Konon, jika
kita berinteraksi lagsung dapat menyebabkan kita sakit atau di sembunyikan oleh
makhluk halus.
7Saat menjelang magrib, alam akan berubah spektrumwarna cahaya akan berubah menjadi kemerahan. Spektrumcahaya dalam fisika tersebut merupakan gelombangelektromagnetik. Perubahan spektrum tersebut yang terjadipada saat senja menyebabkan terjadinya tumpang tindihgelombang dan membuat intensitas cahaya yang masuk kemata tidak teratur sehingga menyebabkan penglihatanberkurang dan menyebabkan fatamorgana. Gejalafatamorgana ini dapat menyebabkan seseorang berkhayal danberimajinasi tentang hal-hal diluar batas pikiran manusia.Setiap cahaya yang memiliki spektrum warna yangberbeda memiliki panjang gelombang dan frekuensi yangberbeda sehingga memiliki energi yang juga berbeda






Warna matahari berbeda di pagi, siang, dan sore hari menunjukkan
adanya pengaruh difraksi cahaya matahari oleh atmosfer bumi. Pagi dan
sore hari, cahaya matahari harus menembus atmosfer yang lebih tebal
daripada di siang hari
8EVALUASI
1. Berkaitan dengan materi materi cahaya di samping,  menurut orang  terdahulu, katanya
jangan memotong kuku malam hari dikarenakan  akan mengundang  nasib buruk.
Mengapa mereka dapat mengatakan hal itu yang
kemungkinan belum tentu benar adanya?
Gambar 1.8 Memotong kuku
(sumber:
abuabbad.com-WordPress.com.2014
2. Berdasarkan pemikiran, bermain jarum pada
malam hari itu dilarang karena kita bisa terluka karena
jarum tersebut. Penerangannya kurang bagus, jadi
bermain dengan jarum dimalam hari jelas ide yang
buruk. Nah, hal inilah yang dikaitkan dengan mitos










9Gambar 2.1 Gelombang Tsunami
(sumber: kaskus.co.id.2014)
Tujuan Pembelajaran:
1. Mengetahui pengertian gelombang secara umum.
2. Mengetahui jenis-jenis gelombang.
3. Mengaitkan hal-hal mitos gelombang dengan memecahkan secara ilmiah pada suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Perhatikan percakapan berikut !
Gelombang tsunami adalah gelombang air laut yang sangat besar disebabkan
oleh gempa atau letusan gunung di bawah permukaan laut. Gempa yang
terjadi di bawah permukaan laut menyebabkan getaran sehingga gelombang
laut menjadi naik. Gelombang tsunami pernah melanda Indonesia, tepatnya di
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam pada 26 Desember 2004.
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Gambar 2.1 Orang Tenggelam
(sumber: acehterkini.com.2015)
Menurut cerita di atas, kita dilarang menggunakan baju berwarna hijau di pantai





Gelombang adalah gejala rambatan dari suatu getaran/usikan. Gelombang akan
terus terjadi apabila sumber getaran ini bergetar terus menerus. Gelombang membawa
energi dari satu tempat ke tempat lainnya.
11
Contoh sederhana gelombang, apabila kita mengikatkan satu ujung tali ke tiang,
dan satu ujung talinya lagi digoyangkan, maka akan terbentuk banyak bukit dan lembah
di tali yang digoyangkan tadi, inilah yang disebut gelombang.
Pernahkah kalian berlibur kepantai ? Apa yang kalian lihat dan rasakan ketika
dipantai tentang warna air dan ombak air laut ? Mengapa air laut berwarna biru dan
bergelombang sedangkan air di danau cenderung  berwarna hijau dan tenang ?


















Laut dan ceritanya !
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Gambar 2.4 Perbedaan danau dan Laut
(sumber: mynako.wordpress.com.2014 )
Air laut bisa berwarna biru karena lapisan air menyerap gelombang cahaya
matahari (mejikuhibiniu). Molekul–molekul air ini menyerap warna–warna tersebut dan
menyisakan warna biru karena cahaya warna biru memiliki panjang gelombang yang
paling panjang dibandingkan warna–warna lainnya.
Bahan Diskusi ?!
Wilayah Jogyakarta terdapat
banyak sekali pantai, salah
satunya pantai Parangtritis.
Tetapi, ada larangan untuk tidak
mencoba memakai pakaian
berwarna hijau tua dipantai
Gambar 2.5 Orang Tenggelam
(sumber: acehterkini.com.2015)
karena konon akan tenggelam dan dijadikan mempelai wanita atau pria oleh
makhluk halus. Apakah hal ini ada hubungannya dengan hal mistis atau hanya
mitos yang berkembang ?
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Peristiwa ini banyak orang yang beranggapan bahwa tidak boleh memakai baju
hijau tua pada saat berenang di pantai, inilah yang dapat di jelaskan secara ilmiah yaitu
tentang spektrum warna atau panjang gelombang pada warna hijau tua dengan warna air
pantai.
Kemungkinan akibat kecelakaan orang
yang tenggelam dipantai karena kombinasi antara
gulungan ombak dan sederetan arus. Selain itu,
warna baju yang digunakan hampir sama dengan
panjang gelombang air laut, sehingga untuk
terjadinya peristiwa tenggelam dipantai sangatlah
mudah karena susah dibedakan mana air laut dan
mana pula orang yang ingin ditolong.
Gambar 2.6 Animasi Bawah Laut
(sumber: brilio.net.2014)
Kesimpulan
Warna dan panjang gelombang
Akibat tidak dapat membedakan warna kontraks cahayanya antara baju dan air
laut. Dan menurut informasi, pantai parangtritis sangatlah luas dan panjang
dimana terdapat 15-20 pantai yang ada didalamnya dan langsung berbatasan




Gambar 2.7 Memakai Baju Hijau
(sumber: iyakan.com.2013)
1. Nah, dari penjelasan di atas, mengapa kita dilarang menggunakan baju warna hijau











Perhatikanlah percakapan adik dan kakaknya !
Bahan Diskusi ?!
Pernahkah kalian bermain hujan hujan? Atau pernahkah kalian dalam perjalanan,
atau pergi kesuatu tempat lalu melihat awan yang hitam/mendung yang akan menandakan
hujan dan akhirnya kalian kehujanan? Tahukah kalian bagaimana hujan itu bisa terjadi ?
Dalam siklus air terjadi perubahan wujud zat
yaitu evaporasi dan kondensasi.
1. Perubahan wujud zat dalam siklus air
ini disebabkan karena adanya kalor.
Macam-macam perubahan wujud zat
yang dapat terjadi yaitu mencair,
membeku, evaporasi, kondesasi,
menyublim,mendeposisi.




2. Kalor merupakan suatu bentuk energi yang berpindah dari benda bersuhu
tinggi ke benda bersuhu rendah.
3. Hujan asam adalah segala jenis hujan yang memiliki pH <5,6.
4. Penyebab hujan asam yaitu pencemaran udara oleh SO2 dan NOx yang
dapat dihasilkan dari secara alami maupun aktivitas manusia.
5. Gas SO2 dan NOx dalam udara bereaksi dan bergabung dengan uap air
membentuk H2SO4 dan HNO3. Adanya kandungan H2SO4 dan HNO3 pada
awan hujan inilah yang menyebabkan hujan asam.
6. Sifat asam dan basa suatu larutan dapat diketahui menggunakan indikator
asam basa. indikator asam basa antara lain kertas lakmus, indikator alami,
pH universal, pH meter, dan larutan indikator universal.
7. Karena kandungan asam kuat dalam hujan asam maka hujan asam
menyebabkan berbagai kerusakan lingkungan dan kehidupan seperti
gangguan pernapasan pada manusia, matinya pepohonan, rusaknya
ekosistem perairan serta rusaknya bangunan.
8. Upaya pencegahan terhadap hujan asam dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan bakar rendah belerang, mengurangi kandungan
belerang pada bahan bakar, dan menerapkan 3R (Reduce, Reuse, Recycle).
Anggapan orang tua terdahulu mengenai hujan yang baru saja turun dari langit,
kemudian kita terkena hujan tersebut maka kita akan sakit. Pada dasarnya bermain hujan
itu bukanlah ide yang bagus, kecuali jika kita sudah terpaksa kehujanan. Ternyata, ada
beberapa orang khususnya orang tua dahulu yang melarang kita bermain hujan, jika
misalnya hujannya baru saja turun dari langit.
Maksudnya, kita terpaksa harus hujan-hujanan karna satu dan lain hal, alangkah
baiknya jika hujannya baru turun kita menunggu dulu sekitar 10 menit. Ataupun memang
niatnya mau bercengkrama dengan air hujan, ada baiknya menunggu sekitar 10 menit
sejak hujan mulai turun, dan habiskanlah waktumu untuk menikmati hujan.
Coba dipikirkan !!!!
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Gambar 3.2 Proses turunnya hujan
(sumber: IPAEdukasi.com.2014)
Tujuan Pembelajaran:
1.Mampu menjelaskan berbagai dampak yang ditimbulkan dari hujan asam.
2. Mengaitkan hal-hal mitos hujan dengan memecahkan secara ilmiah pada suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
1. Macam macam air di bumi yaitu air laut, air sungai, air sumur, air limbah dan lain
lain.
2. Kemudian air dan ini akan menguap dengan bantuan sinar matahari. Nah, disinilah
proses hujan.
3. Hujan adalah kumpulan air yang menjadi uap melayang keudara dan akhirnya terus
bergerak menuju langit bersama uap uap air yang lain.
4. Sampai diatas, uap uap air dan asam asam mengalami proses pemadatan. Disebut
kondensasi sehingga terbentu awan.
5. Akibat terbawa angin bergerak, awan awan tersebut saling bertemu dan membesar
kemudian menuju ke atmosfer bumi yang suhunya lebih rendah atau dingin dan
akhirnya membentuk butiran es dan air. Karena terlalu berat dan tidak mampu lagi








Jadi intinya? Sebagian orang khususnya
orang tua kita, melarang untuk bermain
hujan-hujanan diawal turunnya hujan
tersebut, supaya gas oksida asam dan
mikroba yang ada di udara dibiarkan turun
terlebih dahulu, meskipun belum tentu
semuanya turun tapi setidaknya kita tidak
akan terlalu banyak tertimpa benda-benda
random yang dibawa oleh air hujan.
Gambar 3.4 Hujan
(sumber: ArifErha.com.2015)
Karena semakin rendah, mengakibatkan suhu semakin naik maka es salju
akan mencair, namun jika suhunya sangat rendah maka akan turun tetap
menjadi salju. Apabila air hujan yang baru turun terkena dengan kepala dan
tubuh kita maka akan merasakan sakit.
Ini karena ada kontak antara asam dan kulit kepala. Apabila kepala kita
terasa sakit setelah kehujanan, baiknya kita membilas dengan air untuk
membuang sisa asam yang mungkin masih ada di kepala kita dari industri
kimia, atau industri yang menggunakan bahan kimia.
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Evaluasi






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD ) IV
B u n y i
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Untuk memahami bunyi itu seperti apa coba cermati cerita berikut !
Percakapan 1 !
Percakapan 2 !
Mendengar cerita dari orang tua terdahulu sangatlah menarik dan dapat diambil sebagai bahan
pelajaran di kehidupan sekarang ini. Mengenai mendengar suara atau bunyi, kita menggunakan
telinga untuk mendengar.
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Reza dan kawan kawan penasaran dengan hal yang
dikatakan oleh ibunya. Dapatkah kalian mencari tahu apa
kaitannya hal tersebut, yaitu berteriak atau membuat
keributan dalam hutan dan duduk dibawah pohon pada
malam hari?
Gambar 4.1 Berdiri di bawah pohon
(sumber: esquire.com.2014)
D. Bunyi
Bunyi adalah suatu bentuk gelombang longitudinal yang merambat secara perapatan dan
perenggangan terbentuk oleh partikel zat perantara serta ditimbulkan oleh
sumber bunyi yang mengalami getaran. Apabila sebuat senar gitar kita petik
maka akan terjadi getaran pada senar gitar yang menimbulkan bunyi. Jika
senar dawai gitar tersebut kita pegang, maka getaran dan bunyi pada senar
akan hilang.
Bunyi dikenal juga dengan istilah suara. Sifat dari bunyi atau suara
dapat dipantulkan dan disebut bunyi pantul. Bunyi pantul dapat berupa
gaung dan gema. Apa itu gema dan gaung?
Gambar 4.2 Main gitar
(sumber: gitaranimasi.com.2010)
Gema adalah yaitu bunyi pantul yang sesuai dengan bunyi aslinya, sehingga jelas terdengar.
Contohnya apabila kita berteriak di tebing :
bunyi aslinya : h – a – l – o
bunyi pantulnya : h – a – l – o
Gaung adalah pantul yang tidak sesuai dengan bunyi aslinya sehingga tidak jelas terdengar.
Contohnya apabila kita berteriak di tengah hutan dan di dalam gedung bioskop.
Bunyi aslinya : h – a – l – o
Bunyi pantulnya : …—a – … – o
Tujuan Pembelajaran:
1. Menjelaskan pengertian bunyi.
2. Mengetahui sifat bunyi.
3. Mengetahui contoh peristiwa bunyi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Mengaitkan hal-hal mitos bunyi dengan memecahkan secara ilmiah pada suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
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Bahan Diskusi ?!
Fattan, ketika kamu pergi camping kehutan jangan berteriak teriak dihutan
karena akan di masuki roh halus jahat yang menguasai diri kamu (
kesurupan )“kata ibu Fattan”. Fattan dan kawan kawan penasaran dengan
hal yang dikatakan oleh ibunya. Dapatkah kalian mencari tahu apa
kaitannya hal tersebut ??
Alasan yang 1 :
Gambar 4.3 Berteriak di dalam hutan
(sumber: sifelicity.com.2015)
Ilmiahnya
Penyebab suara cukup jauh terdengar lebih jelas pada malam hari karena adanya
pembiasan gelombang suara, gelombang suara akan merambat lebih cepat di
udara yang panas dan merambat lebih lambat di udara yang dingin. Selain
gelombang suara terdapat juga gema, didalam hutan suara terdengar jelas dan
apabila berteriak pasti bergema. Saat gelombang suara merambat dari udara
yang panas menuju udara yang dingin atau sebaliknya gelombang suara tersebut
akan dibiaskan. Hal ini mirip dengan yang terjadi pada gelombang cahaya yang
mengakibatkan benda disekitar kita tampak bergelombang saat udara sedang
panas.
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Alasan ke 2 :
Gambar 4.4 Bernafas tumbuhan dimalam hari.
(sumber: antaranews.com.2015)
Kesimpulan
Sebenarnya ini berkaitan dengan fakta ilmiah mengenai larangan ini yaitu biologi. Kita
mengetahui, faktanya tumbuhan bernafas dengan menghirup O2 saat malam hari,
terbalik dengan waktu siang dimana tumbuhan menghirup CO2 . Bukankah manusia
menghirup O2 sepanjang hari? Kira-kira apa yang terjadi apabila kita berdempetan
dengan tumbuhan yang konsumsi O2 nya lebih banyak? Pastinya kita bakal kekurangan
O2 . Efeknya banyak, salah satu yang paling umum terjadi adalah merasakan pusing,
sulit konsentrasi dan pingsan. Dalam keadaan sulit berkonsentrasi, bisa saja kita jadi
merasa melihat sesuatu yang sebenarnya tidak ada? Meskipun tidak terbukti demikian.
1. Adanya  gema dan  pantulan suara apabila kita berada didalam hutan yang membuat keributan
ataupun teriakan,  memungkinkan kita ketakutan atau kaget dengan suara kita sendiri karena pada
keadaan yang tenag dan sunyi, sehingga kita memikirkan hal yang tidak terpikirkan oleh akal kita.
Selain itu, jika kita berteriak keras, kita akan mebuang banyak energi sehingga kita akan lelah
dengan cepat (kehilngan kesadaran/pingsan). Itulah yang menyebabkan ibu Fattan mengingatkan
anaknya jangan membuat keributan dalam hutan karena akan kehilangan kesadaran.
2. Membahas mitos yang berkaitan dengan malam hari, yang dihubungkan dengan malam
hari,kali ini kita tidak boleh duduk di dekat bahkan dibawah pohon ketika malam hari. Apabila
yang dilarang itu ada hubungannya dengan alam dan waktu, itu memungkinkan orang mengaitkan
dengan mitos atau hal mistis. Misalnya, apabila kita duduk dibawah pohon pada malam hari
nantinya ada yang menemani kita.
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Evaluasi
1. Mengapa orang tua Reza melarang berteriak atau membuat keributan di hutan saat Reza dan teman-
temannya camping?  Apakah benar akan mengalami kesurupan atau tidak?







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD ) V
L i s t r i k
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Perhatikanlah percakapan putra dan ayahnya !!
Bahan Diskusi ?!
Apa maksud dari percakapan di atas ? Mengapa ayahnya bisa mengatakan jika
kita di tengah sawah dapat terkena petir ketika hujan datang ? Coba jelaskan mengapa
Ayah bisa mengatakan hal demikian kepada anaknya ?
Tujuan Pembelajaran:
1. Mengetahui pengertian listrik.
2. Mengetahui manfaat listrik dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mengaitkan hal-hal mitos listrik dengan memecahkan secara ilmiah pada suatu





Arus listrik adalah banyaknya muatan listrik yang disebabkan dari
pergerakan elektron-elektron, mengalir melalui suatu titik dalam sirkuit listrik tiap
satuan waktu. Arus listrik (I) yang mengalir melalui penghantar didefinisikan
sebagai banyaknya muatan listrik (Q) yang mengalir setiap satu satuan waktu (t).
Evaluasi
Saat liburan sekolah Ziu berlibur ke rumah nenek, saat di perjalanan hujan mengalir
sangat deras, dan terlihat dari kejauhan ada seseorang berjalan ditengah sawah dengan lari
yang sangat tergesah gesah. Sampai di
rumah nenek, Ziu menceritakan hal
tersebut kepada neneknya. Sehingga
ia memperoleh jawaban jangan berdiri
di tengah sawah pada saat hujan,
karena kamu dapat tersambar petir.
Apa yang mengakibatkan sehingga
terjadi hal tersebut.






Secara matematis dapat dituliskan:
I = arus listrik (A)
Q = muatan listrik (C)























1. Suasana kelas sebelum pengerjaan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal
2. Pengerjaan LKPD Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kausal di SMPN 1 Pangkaje’ne
Kab. Pangkep
3. Pengisian lembar angket respon peserta didik untuk LKPD Berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal












